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KATA PENGANTAR PENERJEMAH 


سر 6ج سح 


الحمد لله وحده. والصلاة والسلام على من لا ني بعده» وعلی آله وصحبه 
ومن اتبع هدام LÍ‏ بعد؛ 


Kisah perjuangan para ulama dalam menuntut ilmu memang 
ajaib. Membuat kita bergeleng-geleng kepala keheranan. Jika tidak 
termaktub di kitab-kitab yang otentik, mungkin akan banyak orang 
yang tidak percaya. 


Imam Malik rahimahullah mengorbankan apapun yang dimilikinya 
untuk biaya belajar. Bahkan sebagaimana dituturkan Ibn al-Qasim; salah 
satu muridnya, Imam Malik pernah hingga menjual atap rumahnya. 
Karena sudah tidak ada lagi yang bisa dijual. Kisah ini dinukil Ibn Abdil 
Barr dalam Jdmi' Bayan ۵01-۰ 


RS зе 
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Imam Bukhari rahimahullah pernah berhari-hari tidak bisa 
keluar rumah. Pasalnya ia tidak memiliki pakaian untuk menutupi 
auratnya. Sebab seluruh barang miliknya telah habis terjual untuk 
biaya pendidikan. Hingga akhirnya teman-teman beliau urunan untuk 
membelikan baju. Cerita ini dibawakan adz-Dzahabiy dalam Tarikh al- 
Islam. 


Dalam Tûrîkh Baghdad diceritakan bahwa Tsa'lab rahimahullah 
belajar Nahwu dan Bahasa Arab dari Ibrahim al-Harbiy selama lima 
puluh tahun. Ajaibnya dalam kurun waktu panjang tersebut, beliau 
tidak pernah absen walaupun hanya sekali! 


Muhammad bin Yunus rahimahullah terkenal dengan kegigihannya 
dalam belajar. Di kota Bashrah saja, beliau berguru kepada 1186 orang 
syaikh. Tanpa kenal lelah, malu atau gengsi. Demikian keterangan yang 
disampaikan dalam al-Jami' fî Akhlâq ar-R&wiy. 


Ikrimah rahimahullah mengisahkan bahwa kedua kakinya diikat 
tali oleh guru beliau: Ibn Abbas radhiyallahu anhuma, saat belajar al- 
Our'an dan Hadits. Hingga akhirnya melalui proses panjang, kelak di 
kemudian hari Ikrimah menjadi ulama besar. Cerita ini diriwayatkan 
oleh al-Ashfahaniy dalam Hilyah al-Auliyd'. 
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Dalam Tadzkirah al-Huffdzh, adz-Dzahabiy mengisahkan bahwa Abu 
Hatim rahimahullah karena keterbatasan dana, saat bepergian untuk 
belajar, kemanapun pergi selalu berjalan kaki. Dari satu negeri ke negeri 
lain. Suatu saat beliau pernah menghitung jarak yang ditempuhnya. 
Ternyata melebihi 5800 km! Ya, berjalan kaki ribuan kilometer! 


Ibn Thahir rahimahullah juga melakukan hal serupa. Bahkan 
kemanapun beliau melakukan perjalanan, selalu ditempuhnya tanpa 
alas kaki. Karena memang tidak mampu untuk membeli walau hanya 
sepasang sandal. Saking panasnya gurun pasir yang beliau lewati, 
hingga berefek kepada kondisi tubuhnya. Beliau mengisahkan bahwa 
gara-gara itu, pernah kencing darah dua kali. Pertama saat di Baghdad, 
yang kedua ketika di Mekah. Kisah ini dibawakan Ibn Asakir dalam 
Tarikh Dimasyg. 


Menderitakah Mereka? 


Menyimak berbagai kisah tadi memunculkan pertanyaan, “Apakah 
mereka tidak menderita saat mengalami berbagai kejadian tersebut?”. 
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KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


Secara fisik mungkin terasa sakit. Namun penderitaan fisik itu 
terkalahkan dengan perasaan nikmat dalam hati. Ya, mereka menikmati 
proses tersebut. Sehingga penderitaan fisikpun terabaikan. 


Para ulama telah mencintai ilmu sepenuh hati. Sehingga apapun 
mereka korbankan untuk meraihnya. Mereka menyadari betul betapa 
berharganya ilmu. Sehingga seluruh umur, mereka manfaatkan untuk 
mengejar ilmu. 


Inilah yang belum dimiliki oleh kebanyakan kita. Mencintai, 
memuliakan dan menghormati ilmu. 


Akibatnya belajar agama dijadikan sebagai beban berat yang 
menjemukan. Merasa lebih nyaman bermain bola, dibandingkan duduk 
menghapal al-Qur'an. Lebih suka bermain HP, dibanding menghadiri 
pengajian. Membaca komik dan buku cerita berjam-jam tahan, namun 
membaca baru beberapa halaman al-Our'an sudah terasa bosan. 


Dari sini kita bisa memahami, mengapa para ulama dahulu 
mengarahkan murid-muridnya untuk belajar adab terlebih dulu, 
sebelum belajar ilmu. Sebab yang perlu dipersiapkan pertama kali 
adalah hati kita. 
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KATA PENGANTAR PENERJEMAH 


Mengisinya dengan keikhlasan, kesabaran, kecintaan dan 
penghormatan terhadap ilmu. Sehingga saat memasuki tahapan 
belajar ilmu, wadah yang digunakan untuk menampungnya sudah siap. 


Buku yang ada di tangan Para Pembaca ditulis untuk mengupas 
prinsip-prinsip dasar penghormatan terhadap ilmu. Penulisnya adalah 
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah а!-4)5һаітіу hafizhahullah. Seorang 
ulama besar Arab Saudi yang terkenal kesabaran dan ketekunan, dan 
keuletannya dalam membimbing para muridnya belajar ilmu agama 
menggunakan metode yang benar. Melalui program berseri yang 
dikenal dengan Barndimaj Ushal al-“Ilmi yang terbagi menjadi empat 
tahapan. Beliau selalu mengawali program tersebut dengan mengkaji 
kitab Ta'zhim ۵1-۰ 


Setahu kami dalam tema ini, beliau menulis tiga buku. 1. Ta'zhim 
а!-ЧІт. 2. Syarah Ta'zhim а!-ЧІт. 3. Khuldshah Ta'zhim 0۱۳۳۰ 


Terjemahan dari buku ketigalah, yang saat ini ada di hadapan Para 
Pembaca. 


Aslinya buku ini kami terjemahkan untuk digunakan sebagai 
buku panduan kajian keluarga di rumah. Guna memanfaatkan waktu 
yang tersedia banyak di masa pandemi sekarang. 
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Proses menerjemahkannya memakan waktu sekitar satu bulanan. 
Di sela-sela kesibukan dan aktivitas lain. 


Agar terjemahannya benar dan mudah dipahami, kami banyak 
berdiskusi dan bertanya kepada guru kami dan rekan-rekan sesama 
da'i. Jazahumullah khaira. Juga membaca Syarah Ta'zhim al-llm. Tentu 
juga bolak-balik membuka kamus, lama merenung dan memikirkan 
redaksi terjemahan yang pas. 


Tentu di sana-sini masih banyak kekurangan. Sebab memang 
kekurangan merupakan tabiat asli manusia. Tegur sapa Para Pembaca 
kami nantikan. 


Semoga bermanfaat. 


Pondok Pesantren Tunas Ilmu Purbalingga, 21 Shafar 1442 /9 
Oktober 2020 


Abdullah Zaen 
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بشم الله الزخمن الزحيم 


لله Bad‏ بالتُوحيد» E‏ الله гэ‏ علی عبده و ورسوله 
Je кие? ее‏ المزید» وعلى آله و صحبه E‏ الفضل والكأي 
PE Ea bor‏ 


ЖҰТ! 


فهذه من كتابي «تعظيم العلم» خلاصة БҰР сді)‏ بالتقاطها 
РГЕН Ада‏ فاستخرج منه للمنفعة المذكورة الاب Jera‏ فيه С‏ 
من IS‏ باب؛ یکین ف س اا مين EET‏ بعده إلى 


۱ уу, العمل‎ 


Р‏ اله لي وهم لزوم معاقد التعظيم» Sailly‏ بجوامع فضله العظیم. 


MUKADIMAH PENULIS 


Segala puji bagi Allah yang diagungkan dengan tauhid. Shalawat 
dan salam terlimpah untuk hamba dan rasul-Nya Muhammad yang 
diisttmewakan dengan karunia tambahan terbesar. Juga terlimpah 
untuk keluarga dan para sahabatnya, pemilik keutamaan dan 
pandangan yang cemerlang. 


Атта ba du. 


Ini merupakan ringkasan dari kitab saya Ta'zhim al-llmi, 
disusun untuk dihapalkan. Karena tujuannya adalah itu, maka yang 
dicantumkan di sini hanyalah intisarinya. Disertai dengan contoh untuk 
setiap babnya. Agar bisa dipahami dengan jelas oleh para penuntut 
ilmu. Untuk kemudian diamalkan. 


Semoga Allah mengaruniakan pada saya dan pada mereka 
keistigamahan untuk selalu memuliakan ilmu, serta keberhasilan 
untuk meraih semua karunia agung-Nya. 
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بشم الله GAS‏ الرحیم 


Ра 


= 


الحمد cah‏ واشهد Yi‏ اله ca Yi‏ وأشهد أن تک 
В‏ وعلئ آله وصحبه عدد من تعلّم وعلّم. 

әр‏ عض العبد من العلم موقوف على حظ قلبه من تعظيمه 
واجلاله» فمن آمتلاً قلبه بتعظیم العلم واٍجلاله؛ صلح أن كرد محلا له 
وبقدر نقصان هيبة العلم في القلب؛ ینقص حظ العبد منه حتّئ ó ŚŚ‏ 

من القلوب قلبٌ ليس فيه شيء من العلم. 

فمن as‏ العلم لاحت آنواره gg cade‏ سل قنونه cal‏ ولم 
akn‏ ی اس تیه ا Ui‏ محمّد 
الدّارمیع حافظ y‏ چ لمح ША‏ المعنیم» 


2 


MUKADIMAH PENULIS 


Segala puji untuk Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada yang 
berhak disembah kecuali Allah. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Shalawat dan salam tercurahkan 
kepada beliau, keluarga dan para sahabat beliau, sebanyak orang yang 
belajar agama dan mengajarkannya. 


Amma ba'du. 


Sungguh kadar ilmu yang diperoleh hamba itu tergantung 
pada kadar pengagungan hatinya terhadap ilmu. Barang siapa yang 
hatinya dipenuhi penghormatan dan pengagungan kepada ilmu, maka 
akan layak untuk menjadi wadah ilmu. Semakin berkurang kadar 
pengagungan hati kepada ilmu, maka akan semakin berkurang pula 
kadar ilmu yang didapatkan hamba. Bahkan ada hati yang kosong sama 
sekali dari ilmu. 


Barang siapa memuliakan ilmu; maka cahaya ilmu akan 
menyinarinya dan beragam jenis ilmu akan mendatanginya. 
Keinginannya hanya terfokus untuk mendapatkan ilmu. Serta tidak 
merasakan kenikmatan kecuali saat memikirkan ilmu. 


АІ-НаҒ2һ Abu Muhammad ad-Darimiy rahimahullah seakan 
telah mengisyaratkan hal tersebut. 


Ж.‏ 19 6ه 
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55 کتاب العلم من سننه المسمَاة باالمسند الجامع» باب في 
إعظام العلم. 

Opsi‏ شيءٍ على الوصول إلى اعظام العلم واجلاله: معرفةٌ معاقد 
تعظيمه» وهي الأصول isb) isa ul‏ العلم في القلب» فمن 
أخذ بها كان معا للعلم مجلا له» ومن ضیّعها فلنفسه آضاع ,24 
44 فلا يلومنّ - إن فتر عنه - Í‏ نفسه» (یداك GS‏ وفوك 8-( ومن 


лау‏ لا يُكرمُه العلم. 


MUKADIMAH PENULIS 


Saat mengakhiri Bab Ilmu dalam kitab beliau al-Musnad al- 
Jami” dengan sub pembahasan tentang “Memuliakan Ilmu”. 


Hal yang paling bisa membantu untuk menumbuhkan 
pengagungan terhadap ilmu adalah memahami kaidah-kaidah 
pemuliaan ilmu. Yakni prinsip-prinsip dasar yang menjadi barometer 
pengagungan hati terhadap ilmu. 


Barang siapa yang menguasai dan mempraktekkan prinsip- 
prinsip tersebut, berarti dia telah mengagungkan ilmu. Sebaliknya 
barang siapa yang mengabaikannya, sungguh ia telah mengabaikan 
dirinya sendiri dan mengikuti hawa nafsunya. Jika kemudian akhirnya ia 
gagal mendapatkan ilmu, maka jangan menyalahkan siapa-siapa kecuali 
dirinya sendiri. Dalam sebuah pepatah Arab disebutkan, “Rasakanlah 
akibatnya. Tanganmu sendiri yang mengikatnya dan mulutmu yang 
meniupnya”. 


Barang siapa yang tidak memuliakan ilmu, niscaya ilmu tidak 
akan memuliakannya. 


KHULASHAH ТА?НІМ AL-'ILMI 
المعقد الأول‎ 
نطهیر وعاءالعلم‎ 


وهو القلب؛ وبحسّب طهارة القلب یدخله العلم» وإذا آزدادت 
طهارته آزدادت قابلّته للعلم. 


فمن آراد حيازة العلم فليُزيّن باطنه وَيُطِهَّرُ قلبه من نجاسة؛ فالعلم 


وطهارة القلب ترجع إلى أصلين عظیمین: 


آحدهما: طهارته من نجاسة السْبهات. 


—-& Prinsip Pertama -%-- 
MEMBERSIHKAN WADAH ILMU 

Wadah ilmu adalah hati. Ilmu akan masuk ke dalam hati 
manakala hati tersebut bersih. Semakin bersih hati, ia akan semakin 
siap untuk dimasuki ilmu. 

Barang siapa ingin meraih ilmu, hendaklah ia menghiasi 
batinnya dan menyucikan hatinya dari kotoran. Ilmu adalah permata 
yang indah. Tidak layak untuk ditempatkan kecuali di dalam hati yang 
bersih. 


Kesucian hati diukur dengan dua hal pokok: 


Pertama: Bersihnya hati dari kotoran syubhat. 


SEK 23 зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


والآخر: طهارته من نجاسة الشهوات. 

وإذا كنت تستحي من نظر مخلوق مثيك إلى وسخ وبك فاستح 
من نظر الله إلى قلبك» وفیه إحنٌ وبلایاء وذنوبٌ وخطایا. 

ففي صحيح مسلم() عن أبي هريرة رضي الله عنه» Si‏ الثبیع 
لله عليه وسلّم قال: OP‏ الله لا ينظر إلى صوركم وأموالكم, ولكن ينظر 
إلى قلوبكم وأعمالكم». 

من طهر قلبه فيه العلم (IS‏ ومن لم یرفع منه نجاسته АБА‏ 
العلم وارتحل. 

قال سهل بن عبد الله رحمه الله: «حرامٌ على قلب أن يدخله او 
وفيه شيءٌ مما یکره الله “беде‏ 


۲ في (ә)‏ ك: البر والصلة والآداب» (۱۰) ب: تحريم ظلم المسلم وخذله واحتقاره ودمه وعرضه وماله» رقم 
5 من حديث أبي هريرة رضي الله عنه. 


з 24 عر‎ 


MEMBERSIHKAN WADAH ILMU 
Kedua: Bersihnya hati dari kotoran syahwat. 


Bukankah engkau merasa malu saat bajumu kotor dan dilihat 
orang lain? Maka merasa malulah saat dilihat Allah, dalam keadaan 
hatimu dikotori perasaan dendam, hal-hal yang dibenci Allah, dosa dan 
maksiat. 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Аы Ж АО) إلى صَوَرَكُمْ‎ Ја الله لا‎ bp 


“Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik dan harta kalian. Na- 
mun Dia melihat hati dan amalan kalian”. HR. Muslim. 


Barang siapa membersihkan hatinya, niscaya ilmu akan mene- 
mpati hati tersebut. Dan barang siapa yang tidak menghilangkan koto- 
ran hatinya, niscaya ilmu akan pergi dari hati itu. 


Sahl bin Abdullah rahimahullah berkata, “Hati yang masih 
dipenuhi hal-hal yang dibenci Allah, sulit dimasuki cahaya”. 


<>, 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 
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المعقد الثاني 
اخلاص ALE‏ فيه 
| إخلاص الأعمال أساسٌ قبولهاء ag‏ وصولها؛ قال تعالی: 
وتا 22 алланы Í i;‏ له PU‏ 065 [البينة: الآية е‏ 


وفي Oial‏ عن عمر رضي الله عنه» أن رسول الله كه قال: 


O‏ آخرجه البخاريٌ في (YY)‏ ك: (ву) «леу‏ ب: ما جاء أنَّ الأعمال I‏ والجسبة» رقم )06( ومسلم 
في (۳۳) ك: الامارق (жо)‏ قوله LP : a‏ الأعمال بالنية)» وأنّه يدخل فيه الغزو وغيره من الأعمال» 


۰۱۹۰۷ رقم‎ 
SER 26 Же 


—& Prinsip Kedua --- 
MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR 


Mengikhlaskan niat dalam beramal adalah pondasi dan tangga 
agar amalan tersebut diterima. Allah ta'ala berfirman, 


* مُخْلِصِينَ لَهُ الدِينَ خنفاء‎ AN 198) الا‎ gal ”وما‎ 
Artinya: “Mereka hanya diperintahkan untuk beribadah kepada 
Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 


agama”. OS. Al-Bayyinah (97): 5. 


Diriwayatkan dari Umar radhiyallahu “anhu bahwasanya 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


تاک 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


«الأعمال بالنيّة 3 ولکل آمری ما نوى». 

وما سبّق من سبّق» ولا وصّل من وصّل من السّلف الصالحین, إلا 
بالاخلاص له رب العالمین. 

قال آبو بكر iA С‏ سمعت رجلا یقول لأبي عبد الله - 
يعنى LA‏ ابن حنبل - وذكر له الصّدق الإخلاص» فقال أبو عييدة: «بهذا 
أرتفع القوم». 

واتّما ينال المرءٌ العلم على قدر إخلاصه. 

والإخلاص في العمل يقوم على أربعة أصولء بها تتحقّق نيّة العلم 


للمتعلّم إذا قصدها: 


MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR 


Jua‏ بال لکل افر ما نوی." 


“Amal itu tergantung niatnya. Setiap orang akan mendapatkan 
(balasan) sesuai niatnya”. HR. Bukhari dan Muslim. 


Kaum salaf tidaklah lebih unggul dan lebih berprestasi, 
melainkan karena keikhlasan mereka kepada Allah Rabb alam semesta. 


Abu Bakr al-Marrudziy rahimahullah mengisahkan, “Aku 
pernah mendengar seseorang berbicara dengan Imam Ahmad tentang 
kejujuran dan keikhlasan. Maka Imam Ahmad berkomentar, “Berkat 
dua hal itulah, para salaf dahulu meraih kedudukan yang tinggi”. 


Kadar ilmu yang didapat seseorang itu tergantung kadar 
keikhlasannya. 


Ikhlas dalam belajar agama dibangun di atas empat pondasi. 
Jika seseorang memenuhinya, maka niatnya dianggap ikhlas: 


SEK 29 (зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


الأوّل: ы»‏ الجهل عن نفسه؛ بتعریفها ما علیها من العبوديّات» 
واا ا ا ار وی 

الثاني: رفع الجهل عن الخلق؛ بتعليمهم وإرشادهم لما فيه صلاح 

ТӨЛЕ)‏ إحياء العلم» وحفظه من الضياع. 

الرابع: العمل بالعلم. 

ولقد كان الستلف - وله - یخافون فوات الإخلاص في طلبهم 
العلی فیتوتعون عن آدعائه» لا أنّهم لا يحيّقوه في قلوهم. 

ستل Ау‏ أحمدُ: هل طلبت العلم لله؟ فقال: «لله عزير!!» ولكنّه 
شيع са‏ إلى فطلبته». 


MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR 


Pertama: Berniat untuk menghilangkan kebodohan dari dirinya. 
Dengan mempelajari ibadah apa saja yang diwajibkan atas dirinya. 
Serta berupaya mengetahui perintah dan larangan Allah. 


Kedua: Berniat untuk menghilangkan kebodohan dari orang 
lain. Dengan cara mengajari dan mengarahkan mereka kepada kebaikan 
dunia dan akhirat. 


Ketiga: Berniat menghidupkan ilmu agama dan menjaganya 
supaya tidak sirna. 


Keempat: Berniat mengamalkan ilmu tersebut. 


Dahulu para salaf rahimahumullah senantiasa merasa khawatir 
belum ikhlas dalam proses mereka belajar agama. Sehingga mereka 
memilih tidak mengklaim keikhlasan, dalam rangka kehati-hatian. 
Bukan karena mereka belum merealisasikannya di dalam hati. 


Imam Ahmad pernah ditanya, “Apakah engkau belajar ilmu 
agama semata karena Allah?”. Beliau menjawab, “Ikhlas itu berat. 
Namun Allah menumbuhkan di dalam hatiku kecintaan terhadap ilmu. 
Sehingga akupun senantiasa mempelajarinya”. 


K1 ار‎ 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


ومن ضيّع الإخلاص فاته IS‏ کثیز » وخيرٌ وفيرٌ. 

وينبغى لقاصد السّلامة أن يتفمّد هلذا الأصل - وهو الإخلاص - 
في أموره کلها؛ دقيقها وجليلهاء سرّها و علنها. 

ویحمام عل هلذا اعد BA‏ معالجة ا 

قال سفیان الغورئ dd‏ «ما عالجث شيئًا Lel‏ علي من KAS‏ 
لأنّها تتقلب Mede‏ 

بل قال سليمان La ASI‏ 20 «رئما أحدّث بحديثٍ واحدٍ ولي 
5 فإذا أتيثُ على بعضه تغيّرت نيّي» فإذا الحديث الواحد يحتاج إلى 
ҚЫЛЫ;‏ 


MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR 


Barang siapa yang tidak mempedulikan keikhlasan, niscaya ia 
akan kehilangan banyak ilmu dan limpahan kebaikan. 


Siapapun yang ingin selamat, hendaklah ia selalu mengecek 
keikhlasannya dalam segala aktivitas. Yang kecil maupun yang besar. 
Yang dirahasiakan maupun yang terlihat. 


Upaya senantiasa mengecek keihklasan ini akan mendorong 
kita untuk terus memperbaiki niat. 


Sufyan ats-Tsauriy rahimahullah menuturkan, “Sesuatu yang 
paling sulit untuk aku perbaiki adalah niatku. Sebab ia selalu beru- 
bah-ubah”. 


Bahkan Sulaiman al-Hasyimiy rahimahullah berkata, “Terk- 
adang saat akan menyampaikan sebuah hadits, aku sudah berupaya 
menghadirkan niat. Namun ketika telah menyampaikan separoh had- 
its, tahu-tahu niatku berubah. Sehingga ternyata untuk menyampaikan 
satu hadits saja bisa membutuhkan niat berkali-kali”. 


K3 (зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸-۷‏ 
المعقد الثالث 
جمع همة النفس عليه 
ģ 2‏ مه Ф.‏ له P‏ 


2& 


SI‏ احرص على ما ينفع» فمتی 388 العبد إلى ما ینفعه حرص 


ثانیها: الاستعانة بالله 2 في تحصیله. 


---4- Prinsip Ketiga 2-— 
SERIUS BELAJAR 
Serius menjalankan sesuatu ditandai dengan tiga hal: 
Pertama: Bersemangat dalam menggapai sesuatu yang 
bermanfaat. Manakala hamba dikaruniai taufik untuk menemukan hal 


yang bermanfaat, niscaya ia akan bersemangat dalam menjalankannya. 


Kedua: Memohon bantuan kepada Allah untuk dapat 
meraihnya. 


Ketiga: Tidak bersikap malas dalam upaya menggapainya. 


SEKS Ез 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


Е‏ جیعت هذه СЕРІ‏ في الحديث الذي رواه مسل عن 
аы У аі‏ أن النبي ۶ قال: احرص على ما ينفعك» واستعن بالله 
ولا تغجز 


قال الجُتّيد HAN‏ ما طلب AA‏ شيئًا Tama‏ وصدق الا ناله فان 
لم aa‏ کله نال بعضه». 


«إذا طلع نجم الهمّة في ظلام ليل البطالةء وردفه قمرٌ العزيمة؛ أشرقت 
الأرض 29% ;45 


۷ في (47) ك: القدرء (А)‏ ب: في الأمر بالقوة» وترك العجز, والاستعانة بالله» وتفويض المقادير لله رقم 


NU 
SER 36 ع(‎ 


SERIUS BELAJAR 


Tiga hal di atas telah digabungkan dalam sebuah hadits dari 
Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, bahwasanya Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


"اخرص علی ما يتَقَعْكَء وَاسْتعنْ بالله وَل ядз‏ 


“Bersemangatlah dalam menggapai hal yang bermanfaat 
untukmu. Mohonlah bantuan kepada Allah dan jangan bersikap 
malas”. HR. Muslim. 


AlJunaid rahimahullah menjelaskan, “Seseorang yang 
mengejar sesuatu dengan semangat dan kejujuran, pasti akan 
mendapatkannya. Jika tidak semuanya berhasil ia raih, paling tidak ia 
akan meraih sebagiannya”. 


Dalam kitabnya; al-Fawa'id, Ibn al-Gayyim rahimahullah 
berkata, “Bila bintang kesungguhan telah muncul di gelap gulitanya 
kemalasan, lalu diiringi dengan rembulan semangat, saat itulah bumi 
akan disinari cahaya dari Allah”. 


KI (зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


ون معّا يعلي الهمّة ویسمو بالنّفس: آعتباز حال من سبق» ОО‏ 
Е Р си‏ - رما اراد 
وقرأ الخطيب البغدادئ تم «صحیح البخاري» کلّه على إسماعيل 
الحيري في ثلاثة مجالس؛ آثنان منها في ليلتين من وقت صلاة المغرب 
te‏ صلاة الفجر والیوم SB‏ من ضحوهة iA ДЕН)‏ صلاة المغرب؛ ومن 
كان آبو а‏ الان AN‏ الل كلف فکانت 
т)‏ ترحمه وتنهاه عن القراءة باللا 215% Sg КЕЗІ‏ ويجعله تحت 
الجفنة - شيء من الآنية العظيمة - ويتظاهر بالتوم» فاذا رقدت آخرج 


عقر قق ЗЕҢ‏ 


SERIUS BELAJAR 


Di antara hal yang bisa mendongkrak semangat adalah 
membaca sejarah para ulama. Serta mengenali potret kesungguhan 
mereka. 


Saat Ahmad bin Hambal masih kecil, beliau biasa keluar rumah 
sebelum Subuh. Untuk berangkat menghadiri majelis para ulama. 
Karena merasa kasihan, ibunya pun memegangi bajunya sembari 
berkata, “Tunggu hingga adzan berkumandang, atau agak lebih pagi 
sedikit”. 


Al-Khathib al-Baghdadiy rahimahullah pernah mengkhatamkan 
Shahih Bukhari hanya dala т tiga pertemuan. Di hadapan guru 
beliau, Ismail al-Hiriy. Dua pertemuan, masing-masing dimulai ba'da 
Maghrib hingga Subuh. Sedangkan pertemuan ketiga dimulai sejak 
waktu dhuha sampai Maghrib. Lalu dilanjutkan ba'da Maghrib hingga 
terbit fajar. 


Abu Muhammad Ibnu аі-Таррап di masa awal menuntut ilmu, 
biasa belajar semalam suntuk. Hingga ibunya merasa kasihan dan 
melarangnya membaca di malam hari. Maka beliaupun menyiasati 
dengan menyembunyikan lampu teplok di bawah ember besar. Lalu 
mengesankan seakan dia sudah tidur. Bila ibunya telah tidur, beliau 
mengeluarkan lampunya, lalu belajar kembali. 


ED. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۱۲-۷ 

فکن رجلا а,‏ على الثّرى ثابتة» وهامةٌ همته فوق 0,51 سامقةه 
ولا تكن شاب البدن آشیب الهكة؛ аба ор‏ الصّادق لا تشیب. 

كان آبو الوفاء ابن عقيل - А‏ أذكياءٍ العالم من فقهاء الحنابلة 
- پذشد وهو في الثمانين: 

ما شاب عزمي ولا حزمي AE‏ 

ولا ولائي ولا ديني ولا كرمي 
Lal,‏ أعتاض شعري АР‏ صبغته 


لیب في الشّعر غير لیب في الهم 


SERIUS BELAJAR 


Jadilah orang yang telapak kakinya mantap menapak di bumi, 
namun semangatnya menjulang tinggi di atas bintang. Jangan sampai 
engkau seperti seseorang yang tubuhnya muda, namun semangatnya 
tua. Sungguh semangat orang yang bersungguh-sungguh itu tidak akan 
pernah menua. 


Salah satu tokoh genius dunia: Abu al-Wafa Ibnu “Agil, seorang 
ahli figih mazhab Hambali, di usia delapan puluhan tahun, beliau 
bersenandung, 

“Semangatku, keteguhanku, karakterku tidaklah menua. 

Begitupula loyalitasku, agamaku dan kehormatanku. 


Hanya rambutku yang berubah dari warna aslinya. 


Rambut yang beruban itu berbeda dengan semangat yang 
beruban”. 


KHULASHAH TA'ZHIM Al-'ILMI 
المعقّد الرابع‎ 
فيه إلى علم‎ Ag صرف‎ 
atási القرآن‎ 
وباقي العلوم:‎ ӨШ هرد )0 کلام الله وکلام رسوله‎ CT علم‎ IS UI 


2 


)4 خادمٌ لهما؛ ада DA‏ ما تتحمّق به الخدمة, أو أجنبيتٌ عنهما؛ فلا 


Бә‏ الجهل به. 


Prinsip Keempat -%--‏ مب 
MEMPRIORITASKAN MEMPELAJARI AL-OGUR'AN DAN HADITS‏ 


Seluruh ilmu yang bermanfaat, sumbernya adalah firman Allah 
dan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam. 


Adapun ilmu-ilmu lainnya maka hanya ada dua kemungkinan. 

Kemungkinan pertama: ilmu itu dibutuhkan sebagai alat bantu 
untuk memahami al-Our'an dan Hadits. Maka perlu dipelajari sesuai 
kadar kebutuhan tersebut. 

Atau kemungkinan kedua: ilmu itu tidak memiliki hubungan 


apa-apa dengan al-Our'an dan hadits. Sehingga manakala seseorang 
tidak mengetahuinya: maka tidak masalah. 


SEK аз Ез 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


فنا Tas‏ فول عیاض SI‏ في کتابه «الالماع): 
العلم في أصلين لا یغذوهما 

Peni У‏ عن الطريق اللاحب 
AO Де ASI Де‏ 

قد Biia‏ عن تابع عن صاحب 


وقد كان هذا هو علم ДЕЛ‏ - علیهم رحمة الله -» 5745 الکلام 
قال حمّاد بن زيد: قلت لأيوبت المّختيانيي : العلم اليوم أكثر أو فيما 
تقدم؟ فقال: «الكلام اليوم اک والعلم فيما تقدم أكثر». 


۲ بنقل حركة الحمز إلى السّاكن قبله. 


SER 44 عق‎ 


MEMPRIORITASKAN MEMPELAJARI АІ-ОЧКАМ DAN HADITS 


Alangkah tepat perkataan Чуааһ al-Yahshubiy dalam kitab 
beliau 21-008, 


“Ilmu itu sumbernya hanya dua, tidak lebih. 

Kecuali bagi orang yang tersesat dari jalan kebenaran. 
Dua sumber itu adalah ilmu al-Qur'an dan ilmu Hadits. 
Yakni yang dinukil oleh para tabi'in dari para sahabat”. 


Inilah ilmu para salaf rahimahumullah. Setelah kurun mereka 
berlalu, hal-hal yang tidak bermanfaat mulai dipelajari. Maka sejatinya 
ilmu di zaman salaf lebih banyak. Adapun sesudah masa mereka, 
maka yang lebih banyak adalah pembahasan tentang hal yang tidak 
bermanfaat. 


Hammad bin Zaid bertutur, “Aku pernah bertanya kepada Ayyub 
as-Sikhtiyaniy, “Lebih banyak mana, ilmu hari ini atau di masa lalu?”. 
Beliau menjawab, “Hari ini yang lebih banyak adalah pembahasan 
tentang sesuatu yang kurang bermanfaat. Adapun ilmu, maka lebih 
banyak di masa lalu”. 


SEK 45 (зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸-۷‏ 
سلو تک لجادةا لو صلة الیه 
لكا مطلوب طريقٌ يُوصل إليه» فمن سلك 551 مطلوبه А531‏ 


عليه» ومن JAS‏ عنها لم يظفر بمطلوبه» ون للعلم طريقًا من أخطأها Pap‏ 
ولم S‏ المقصود وربما أصاب فائدة قليلةً مع تعب كثير. 


وقد ذکر هلذا الطريق Bih‏ جامع مانع Мә‏ مرتضئ بن مح 
сда)‏ - صاحب «تاج العروس» - في منظومة له j‏ نسم «الفية السند», 


Prinsip Kelima -»--‏ مب 


MENGIKUTI METODE YANG BENAR DALAM BELAJAR 


Setiaptujuanpasti memilikijalanyangmengantarkan kepadanya. 
Barang siapa meniti jalan tersebut, niscaya akan mengantarkannya 
kepada tujuan. Adapun orang yang tidak meniti jalan itu, maka ia tidak 
akan menggapai tujuannya. 


Sungguh ilmu juga memiliki jalan untuk menggapainya. Barang 
siapa tidak menapakinya, maka ia akan gagal meraih tujuannya. 
Kalaupun ia mendapatkan manfaat, maka hanya sedikit sekali. Tidak 
sebanding dengan keletihannya yang sangat. 


Muhammad Murtadha az-Zabidiy, penulis kitab Tûj al-'Aris, 
telah menjelaskan metode tersebut. Dengan redaksi yang singkat dan 
padat. Dalam bait-bait syair yang berjudul Alfiyyah as-Sanad. 


зж а7 зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


یقول ды‏ 
فما حوی ЛА)‏ فى آلف Ka‏ 
شخص فخذ من کل فن أحسنة 
ее‏ 
ЖҮРЕ‏ 
فطریق العلم АЙЫ‏ مبنيّةٌ على آمرین» من أخذ بهما كان معظّما 
للعلم؛ اا 


3 ds 


224. 9 


KN 


MENGIKUTI METODE YANG BENAR DALAM BELAJAR 


Beliau berkata, “Sekalipun seseorang hidup seribu tahun, ia tidak 
akan menggapai tujuannya secara sempurna. 


Maka pelajarilah inti setiap ilmu. Caranya dengan menghapalkan 
matan! yang menghimpun pendapat terkuat dalam setiap 
permasalahan. Engkau mempelajari matan tersebut dari guru yang 
mumpuni ilmunya dan bagus cara mengajarnya”. 


Jadi, metode yang benar dalam belajar agama itu terbagi menjadi 
dua tahapan. Barang siapa mengikuti tahapan tersebut, berarti dia 
telah memuliakan ilmu. Sebab dia mencari ilmu melalui jalan yang 
benar. 


Tahapan pertama: Menghapalkan matan yang berisikan pendapat 
terkuat. Harus dihapalkan. Barang siapa mengira bisa memperoleh 
ilmu tanpa menghapal, maka sejatinya ia sedang mengejar sesuatu 
yang mustahil. 


١ Dalam konteks ini, matan artinya adalah kitab yang menghimpun dasar-dasar setiap ilmu. Ditulis secara 
singkat dan padat. Hanya dibawakan fakta-fakta terpenting, tanpa memasukkan keterangan yang panjang 
dan terperinci. Matan bisa berupa syair atau nadzom, bisa juga berupa natsar atau prosa. Hampir setiap 
bidang studi agama ada matannya. Ilmu figih, hadits, akidah, nahwu dll. (Penj). 


a te 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


عند أهل )2-8 
úi,‏ الأمر الثاني: فأخذه على مفید И‏ فتفزع i tal‏ 1645 
ае‏ معانیه» این بهذین الوصفین: 
و أؤلهما: الإفادة» وهي АДА‏ في العلم» оуб‏ ممّن عُرف 
بطلب العلم وتلقّيه حتئ أدرك» فصارت له مَلَكةٌ قويّةٌ فيه. 
والأصل في هذا ما آخرجه آبو داود في «سننه» باسناد 2 593 عن 


ابن عباس وها أنَّ الي هه قال: «تسمعون» ويُسمع منکم, ويُسمع ممّن 


یسمع منکم؛. 


MENGIKUTI METODE YANG BENAR DALAM BELAJAR 


Matan yang seharusnya dihapal adalah matan yang menghimpun 
pendapat terkuat. Maksudnya adalah matan yang mu'tamad (diakui 
dan diterima) oleh para ahli di bidang studi tersebut. 


Tahapan kedua: Mempelajari matan tersebut di bawah bimbingan 
orang yang mumpuni dan cakap mengajar. Guru ini bertugas 
menjelaskan makna yang dikandung matan tersebut. Beliau harus 
memiliki dua kriteria berikut: 


Mumpuni. Yakni menguasai disiplin ilmu tersebut. Karena beliau 
diketahui asal-usul proses belajarnya hingga menguasai bidang 
itu. Sehingga memiliki kemampuan maksimal di dalamnya. 
Dalil perlunya ada kriteria ini dalam seorang guru adalah hadits 
berikut. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, bahwasanya 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Rany‏ #0 وَيُسْمَعْ منک А4245‏ من مع منحم» 
“Kalian (para sahabat) berguru padaku. Orang sesudah‏ 
kalian (para tabi'in) berguru kepada kalian. Adapun generasi‏ 


berikutnya berguru pada murid-murid kalian”. HR. Abu Dawud 
dengan sanad yang kuat. 


SER 51 зе 


а. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲‏ 
والعبرة بعموم الخطاب» لا تخصوص المخاطب. فلا یزال من معالم 
العلم في هذه الأمّة أن یأخذه الخالف عن SEN‏ 
أما الوصف É‏ فهو التصيحة» وتجمع معنيين أثنين: 
آحدها : صلاحية الشيخ للاقتداء به» والاهتداء بهدیه 45% 2422224 


والآخر: معرفته بطرائق التعليم» بحيث یحسن تعلیم المتعلّی 
ويعرف ما mai‏ له وما coha‏ وفق IN‏ العلميّة التي ذكرها СРО‏ في 
«الموافقات». 


MENGIKUTI METODE YANG BENAR DALAM BELAJAR 


Hadits ini berlaku bukan khusus untuk para sahabat saja. Sebab 
redaksinya bersifat umum. Sepanjang sejarah, metode belajar 
kaum muslimin adalah dengan bergurunya generasi sekarang 
dari generasi sebelumnya. 


. Cakap mengajar. Kriteria ini diukur dari kelayakan beliau 


untuk dijadikan suri teladan. Bisa dicontoh penampilan dan 
perilakunya. Juga diukur dari pengetahuan beliau tentang 
metodologi mengajar. Sehingga beliau terampil dalam 
mengajari murid-muridnya. Mengetahui apa yang bermanfaat 
untuk mereka dan apa yang membahayakan. Sesuai pendidikan 
keilmuan yang dijelaskan asy-Syathibiy dalam kitab al- 
Muwafagat. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲‏ 
المعقد السادس 
رعاية فنونه في (ASN‏ 
وتقدیم الأهم فالمهم 
قال ابن ا جوزي Б‏ في «صید خاطره): 
е”‏ العلوم مدوح). 
Б‏ حذ ولا تجهل به 
فالحرٌ Ае‏ على الأسرار 


ويقول شيخ شيوخنا Ма‏ ابن مانع AD‏ في «إرشاد الطلاب»: 


—-& Prinsip Keenam -%-- 


MERAGAMKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN MEMPRIORITASKAN 
YANG TERPENTING 


Dalam Shaid al-Khithir, Ibn al-Jauziy rahimahullah berkata, 
“Menguasai berbagai macam ilmu adalah sebuah hal yang istimewa”. 


Seorang penyair berkata, 
“Pelajarilah setiap bidang ilmu agama dan jangan engkau abaikan. 


Orang yang merdeka berhak mengetahui hal-hal rahasia dalam 
setiap bidang ilmu”. 


Guru dari para guru kami: Muhammad Ibnu Mani' rahimahullah 
dalam Irsyad ath-Thulldb menjelaskan, 


SEK 55 Ез 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


«ولا ينبغي للفاضل آن يترك علمًا من العلوم An‏ تي تُعين على 
فهم الکتاب у‏ إذا كان يعلم من نفسه 88 على تعلمهء ولا یسوغ له 
أن يعيب العلم الذي يجهله ويزري بعالمه؛ ША МЕ‏ نقص "25 فالعاقل 


ينبغي له أن يتكلم بعلم أو یسکت بحلم» و والا دخل تحت قول القائل: 
ОЇ өзі‏ سهلًا ы б‏ 
علومًا لیس يعرفهنٌ سهل 
علومًا لو قرآها ما قلاها 
ESS,‏ التضا بالجهل سهل 
انتهی کالامه. 


Lala‏ تنفع رعاية فنون العلم باعتماد أصلين: 


ЗЕҢ 56 He 


MENGAMALKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN MEMPRIORITASKAN YANG TERPENTING 


“Tidak layak bagi orang yang mulia meninggalkan sebuah 
ilmu yang bermanfaat. Jika ia merasa memiliki kemampuan untuk 
mempelajarinya. Terlebih manakala bisa dijadikan alat bantu untuk 
memahami Kitab dan Sunnah. Tidak pantas baginya untuk mencela ilmu 
yang tidak diketahuinya atau merendahkan orang yang mengetahui 
ilmu tersebut. Sungguh perilaku tersebut adalah sebuah kekurangan 
dan kehinaan. 


Orang yang berakal seharusnya berbicara berdasarkan ilmu atau 
diam berdasarkan kebijaksanaan. Jika tidak, maka ia bisa dikategorikan 
dalam pembeo, 


“Telah sampai kepada kami berita bahwa Si Sahl meremehkan ilmu- 
ilmu yang tidak dikuasainya. Hanya lantaran ia tidak mengetahuinya. 


Padahal jika ia menguasai ilmu-ilmu tersebut, niscaya dia tidak 
akan meremehkannya. Memang merasa puas dengan ketidaktahuan 
itu sesuatu yang lebih gampang”. 


Meragamkan ilmu yang dipelajari akan bermanfaat apabila 
terpenuhi dua syarat: 


SER 57 (зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


آحدهما: تقدیم АУ‏ فالمهمٌ > ممّا یفتقر إليه المتعلم > القیام 


P‏ أن یکون قصده b‏ في أوّل طلبه تحصیل مختصر في کل 
«э‏ = تى ISI‏ أستكمل أنواع العلوم النافع؛ نظر إلى ما وافق طبعه منهاء 
Ееее‏ 


و إن ترد تحصيل Kat Ip‏ 
وعن سواه قبل الانتهاء مه 


MENGAMALKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN MEMPRIORITASKAN YANG TERPENTING 


Pertama: Mendahulukan ilmu yang paling penting sebelum yang 
penting. 


Yakni ilmu yang kita butuhkan agar bisa menjalankan dengan benar 
tugas ibadah kepada Allah. 


Kedua: Hendaklah di awal masa belajar, berusaha menguasai 
ikhtisar setiap disiplin ilmu. 


Jika semua ringkasan ilmu bermanfaat tersebut telah dikuasai, baru 
melanjutkan langkah berikutnya. Yaitu melihat mana disiplin ilmu yang 
ia gemari dan ia merasa memiliki kemampuan untuk mendalaminya. 
Boleh secara bertahap dari satu disiplin ilmu saja. Atau boleh juga lebih 
dari itu. 


Di antara sajak yang biasa dilantunkan orang Syingith (Chinguetti): 
sebuah wilayah di Mauritania, 


“Jika engkau ingin menguasai suatu disiplin ilmu, maka selesaikan 
dulu yang satu itu. 


Hindari disiplin ilmu lainnya, sebelum tuntas mempelajari ilmu tadi. 


Ж.‏ 59 6ه 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸-۷‏ 
وفي ترادف العلوم المنغ جا 
إن توأمانٍ آستبقا لن یخرجا 


ومن عرف من نفسه قدرة على الجمع جَمَعَ» وکانت حاله أستثناءً 
من العموم. 


MENGAMALKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN MEMPRIORITASKAN YANG TERPENTING 


Sebab mempelajari dua ilmu atau lebih secara bersamaan, tidak 
akan maksimal hasilnya. Seperti dua bayi kembar yang ingin keluar dari 
rahim secara berbarengan”. 


Namun jika ada yang merasa memiliki kemampuan untuk 
mempelajari lebih dari dua ilmu secara bersamaan, maka dipersilahkan. 
Dia mendapat pengecualian dari kebanyakan orang. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


المعقد السابع 
Е ТИТ‏ 
واغتنام سن الضبا والشباب 
قال أحمد #: «ما شبهث الشّباب إلا بشيء كان في کي 
1 


2 
2 


والعلم في Ie‏ ع الشّباب آسرع إلى النّفسء وأقوی Úle‏ ولصوقًا. 
قال الحسن البصريٌ 05 «العلم في FIS дай‏ في الحجر». 
2522 فقوّة بقاء العلم في الصّغرء » 5545 بقاء القش في PI‏ » فمن 


أغتنم شبابه نال ]043 وحمد عند مشيبه سراه. 


Prinsip Ketujuh ->--‏ مب 


BERSEGERA MULAI BELAJAR DAN MEMAKSIMALKAN MASA MUDA 


Imam Ahmad rahimahullah berkata, “Masa muda itu mirip sesuatu 
yang kuletakkan di lengan baju, lalu tahu-tahu ia terjatuh”. 


Ilmu yang dipelajari di masa muda itu lebih cepat dikuasai dan 
lebih melekat dalam ingatan. 


Al-Hasan al-Bashriy rahimahullah bertutur, “Belajar di masa kecil 
seperti mengukir di atas batu”. 


Awetnya ilmu yang dipelajari saat kecil, seperti awetnya ukiran di 
atas batu. Barang siapa memanfaatkan masa mudanya, niscaya ia akan 
meraih cita-citanya. Sehingga di masa tuanya ia akan bahagia dengan 
kenikmatan yang dirasakannya. 
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KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


اغتدم سس الشیاب با ف 
عبد المشیب ДАА‏ القوم الي 

ولا توم مكا سبق SI‏ الکبیر لا يتعلّم» بل هولاء أصحاب رسول 

KLS تعلموا‎ SAI 

ذکره البخاريٌ AN‏ في کتاب العلم من (صحیحه). 

Lesi‏ يعسر МА‏ الكبّر - كما بیّنه الماوردييٌ في «أدب النیا و 
الدین» -؛ لکثرة الشّواغل» وغلبة القواطع» وتکاثر العلائق» فمن قدِر على 
دفعها عن نفسه أدرك العلم. 


BERSEGERA MULAI BELAJAR DAN MEMAKSIMALKAN MASA MUDA 


“Wahai pemuda, manfaatkan masa mudamu. 
Karena saat tua, orang-orang memuji perjuangan di masa muda”. 


Mohon tidak dipahami dari keterangan di atas bahwa orang yang 
sudah tua tidak perlu lagi belajar. Justru banyak sahabat Rasululullah 
shallallahu “alaihi wasallam yang mulai belajar di usia senja mereka. 
Sebagaimana diterangkan oleh al-Bukhari dalam buku beliau ash- 
Shahih, Kitab Ilmu. 


Al-Mawardiy dalam kitab Adab аа-Пип-уда wa ad-Din menjelaskan 
sebab beratnya belajar di masa tua. Antara lain karena: banyaknya 
kesibukan, dominasi halangan dan bertambahnya jalinan hubungan 
sosial. Barang siapa yang mampu mengatasi berbagai rintangan tadi, 
niscaya ia bisa meraih ilmu. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


المعقد الثامن 
لزوم التّأني في طلبه. وترك العجلة 


2 


]0 تحصیل العلم لا یکون جملةً واحدة؛ у‏ القلب یضعف عن 
ذلك و إِنَّ للعلم فيه JSI‏ الحجر في يد حامله. 


قال تعالی: alis Éy‏ عَلَيْكَ СЕ Ур‏ رالمزمل:۵) أي القرآن» 


Prinsip Kedelapan 2--‏ .كم 
SENANTIASA BERTAHAP DAN TIDAK TERGESA-GESA‏ 


Ilmu itu diraih bukan dalam satu waktu sekaligus. Karena hati 
tidak akan mampu untuk itu. Sebab ilmu memiliki bobot yang berat. 
Sebagaimana batu terasa berat di tangan orang yang membawanya. 


Allah ta'ala berfirman, 
عليك قرلا ثقيلا»‎ 2520» 


Artinya: “Sungguh Kami akan menurunkan perkataan yang berat 
kepadamu”. OS. Al-Muzzammil (73): 5. 


Perkataan berat yang dimaksud di ayat ini adalah al-Our'an. 


з 67 Ез 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


وإذا كان هلذا وصف القرآن المیسر - كما قال تعالی: 10% 
Ы STAN 674‏ 6 القمر:۱۷] -؛ فما BSI‏ بغيره من العلوم؟! 

وقد وقع تنزيل القرآن Аде)‏ لهذا الأمر LS‏ مفئقًا؛ باعتبار 
الحوادث والنّوازل» قال تعالى: وال الذین WE‏ لولا رل BRA ае‏ 


АР‏ برف أ 


.]۳ ۲ [الفرقان:‎ Өз? 455% لفت به كاد‎ а اح‎ 2а 


SENANTIASA BERTAHAP DAN TIDAK TERGESA-GESA 


Padahal di ayat lain Allah menyampaikan, 


«SW SA 05 Ap 


Artinya: “Sungguh Kami telah memudahkan al-Qur'an untuk 
peringatan”. OS. АІ-Оатаг (54): 17. 


Jika al-Qur'an yang sudah dimudahkan Allah saja masih dinyatakan 
berat, apalagi ilmu-ilmu selain al-Qur'an? 


Karena pertimbangan berat bobotnya itulah, al-Qur'an diturunkan 
secara bertahap, sejalan dengan berbagai peristiwa yang terjadi. Allah 
ta'ala berfirman, 
дырады NIS وَاحدة‎ ДЕ TAN عَلَيْهِ‎ JB IP الَّذِينَ كَمَرُوا‎ 08» 

«Ха 20535 


Artinya: “Orang-orang kafir berkata, “Mengapa al-Qur'an itu tidak 
diturunkan kepadanya (Muhammad) secara sekaligus?”. Demikianlah, 
agar Kami memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya dan 
Kami membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan 
benar)”. OS. Al-Furgan (25): 32. 


SER 69 (зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


وهذه АУ‏ حجّة في لزوم التاني في طلب العلم» والتدرج فیه 
وترك العَجَلة؛ كما ذکره الخطیب البغدادئ فى «الفقيه والمتفقه»» والاغب 


الأسفهانئ في مقدّمة «جامع التفسیر». 
ومن شعر ابن AE‏ الحلبی LAN Шу‏ 
الیوغ شيءٌ وغدًا iiu‏ 
من تخب العلم التي Li‏ 
مُحصّل المرء بها حكمة 
Lai‏ السّبیل أجتماع BAN‏ 
ومقتضی Tana, БІН‏ البداءةٌ بالمتون القصار المصئّفة في 
و العلی c‏ حفظًا واستشرا Еа‏ والمیل عن مطالعة المطوّلات تي لم يرتفع 
JÉJ‏ بعد الیها. 
ومن تعض للنظر في المطوّلات فقد يجني على دبنه» وتجاوز 
الاعتدال في العلم رما 651( إلى تضییعه 


ERO عق‎ 


SENANTIASA BERTAHAP DAN TIDAK TERGESA-GESA 


Ayat ini merupakan dalil keharusan bertahap dalam belajar ilmu 
agama dan tidak bersikap tergesa-gesa. Sebagaimana hal itu dijelaskan 
al-Khathib al-Baghdadiy dalam al-Fagih wa al-Mutafaggih dan ar- 
Raghib al-Ashfahaniy dalam mukadimah Jûmi’ at-Tafsir. 


Di antara syair Ibn an-Nahhas al-Halabiy rahimahullah, 


“Hari ini memperoleh setitik, besok juga setitik, dari ilmu-ilmu 
pilihan yang terus dicari. 


Dengan itulah seseorang bisa meraih hikmah. Sungguh banjir itu 
merupakan kumpulan dari tetesan-tetesan air”. 


Konsekwensi dari adanya tahapan belajar adalah memulainya 
dengan matan-matan ringkas di setiap disiplin ilmu. Dihapal dan 
dipahami. Bukan membaca kitab-kitab tebal yang belum waktunya 
untuk dipelajari. 


Barang siapa mengkaji kitab-kitab besar sebelum waktunya, bisa 
jadi ia membahayakan agamanya. Juga telah melanggar aturan yang 
benar dalam belajar. Bahkan bisa berakibat pada hilangnya ilmu. 


ار 731 


KHULASHAH ТА?2НІМ ۸۲-۷۲ 


ومن بدائع الجكم قول عبد الکریم ее‏ - آحد شیوخ العلم 
بدمشق الشّام في القرن الماضي -: «طعام الکبار سم الصّغار». 


SENANTIASA BERTAHAP DAN TIDAK TERGESA-GESA 


Sebuah mutiara ungkapan bijak pernah disampaikan oleh Abdul 
Karim ar-Rifa'iy, seorang ulama Damaskus di abad lampau, “Makanan 
orang dewasa adalah racun bagi bayi”. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲‏ 
المعفد الناسع 
الطبر في العلم تحملا 21319 
إذ كل جلیل من الأمور لا يدرك الا بالط وأعظم شيءٍ تتحمّل 
به التفسن طلب المعالي: تصبیر‌ها علیه؛ ولهذا كان الصّبر والمصابرة مأمورًا 
بهما لتحصيل أصل الایمان ӛр‏ ولتحصیل کماله 50 أخرئ؛ 
Sa,‏ الّذِيْنَ ДИКТАНТ Т‏ 
الآية Ya‏ 


مه Prinsip Kesembilan‏ .كم 
SABAR DALAM BELAJAR DAN MENGAJAR‏ 


Segala sesuatu yang mulia, untuk mendapatkannya membutuhkan 
kesabaran. Hal terpenting yang bisa diandalkan dalam proses mengejar 
Cita-cita tinggi adalah memaksa diri untuk bersabar. 


Karena itulah bersabar dan melatih kesabaran diperintahkan agama. 
Sebab keduanya sangat diperlukan hamba dalam upayanya untuk 
membangun pondasi keimanan, atau guna menyempurnakannya. 


Allah ta'ala berfirman, 
آمَنُوا اصبروا وَصَابِرُوا»‎ АЛ Ші» 


Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kalian 
dan kuatkanlah kesabaranmu”. OS. Ali Imran (3): 200. 


ЗК 75 Ез 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸-۷‏ 
وقال تعالی: وارز سك مع الَذِيْنَ يَدْعْوْنَ رهم BAN‏ 
وَالْعَشِيَ DAA‏ وجه الکهف: الآية ۲۸]. 
قال а‏ بن БР‏ فى تفسير هذه الایة: ھی حالس الفقه». 
ولن يُحصّل أحدٌ العلم إلا بالصّبر. 
قال lt‏ بن آبي ДИ) AS‏ الا يستطاع العلم براحة الجسب». 
فبالصّبر еркі‏ من Ta‏ الجهلء وبه تدرك لذَّة العلم. 


SABAR DALAM BELAJAR DAN MENGAJAR 


Dia juga berfirman, 


о IG 


КҮЗІ > Len 215»‏ يَدَعون رهم КОЈЕ‏ والعشي پریدون 442-5« 


Artinya: “Bersabarlah engkau bersama orang yang menyeru 
Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan- 
Nya”. OS. Al-Kahfi (18): 28. 


Yahya bin Abi Katsir rahimahullah menafsirkan ayat ini, “Yang 
dimaksud adalah bersabar dalam menghadiri majelis-majelis figih”. 


Seseorang tidak mungkin mendapat ilmu kecuali dengan kesabaran. 


Yahya bin Abi Katsir rahimahullah menegaskan, “Ilmu tidak akan 
didapatkan dengan fisik yang bersantai ria”. 


Dengan kesabaran, kebodohan bisa dihilangkan dan kenikmatan 
ilmu bisa dirasakan. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


وصبر العلم نوعان: 

أحدهما: ains е‏ وأخذه؛ فالحفظ يحتاج إلى صب والفهم 
یحتاج إلى صبر» وحضور مجالس العلم یحتاج إلى صبر» ورعاية حقّ 
الشّيخ تحتاج إلى صبر. 

والئوع الاني: صبرٌ في آدائه وه وتبلیغه إلى أهله؛ فالجلوس 
للمتعلمین یحتاج إلى صبر» و افهامهم یحتاج إلى صبر» و احتمال «ЕУ‏ 
یحتاج إلى صبر . 


وفوق هذین النوعین من صبر العلم؛ рај)‏ على الصبر فيهماء 
والتبات علیهما. 


لكك إلى شَأُو العلا SA‏ 
ولکن he‏ في IRI‏ ثباث 


ЗЕҢ 78 عفر‎ 


SABAR DALAM BELAJAR DAN MENGAJAR 


Bersabar dalam ranah ilmu ada dua macam: 


Pertama: Bersabar saat belajar. Proses menghapal memerlukan 
kesabaran. Proses memahami membutuhkan kesabaran. Menghadiri 
majelis-majelis ilmu memerlukan kesabaran. Menunaikan hak-hak 
guru membutuhkan kesabaran. 


Kedua: Bersabar saat mengajarkan ilmu. Duduk bersama para 
murid memerlukan kesabaran. Memahamkan mereka membutuhkan 
kesabaran. Menghadapi kesalahan-kesalahan mereka memerlukan 
kesabaran. 


Di atas kedua macam kesabaran ini, masih ada lagi jenis kesabaran 
lainnya. Yaitu melatih diri sabar dalam menjalankan keduanya dan 
menjaga keistigamahan. 


“Setiap orang bisa melakukan beberapa lompatan untuk mencapai 
puncak. 


Namun sedikit saja yang konsisten hingga berhasil”. 


SKI (зе 


KHULASHAH TA'ZHIM AL-'ILMI 
المعقد العاشر‎ 
ملازمة آداب العلم‎ 

قال ابن القیم بال في کتابه «مدارج السّالكين»: 

Lab‏ المرء عنوان سعادته وفلاحه» ali,‏ أدبه عنوان شقاوته و بوّاره» 
فما آستجلب خير الدنيا والآخرة بمثل الأدب» ولا آستجلبت حرمانهما 
«Бе‏ 25 الأدب». 

والمرء N‏ يسمو بغیر الأدب 


وان يكن ذا ta‏ و نسب 


Prinsip Kesepuluh %=—‏ “كم 
SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU‏ 


Dalam kitab ۱۷۵۵6۵۲ as-Sdlikin, Ibn al-Qayyim rahimahullah 
berkata, 


“Tingginya adab seseorang adalah pertanda kebahagiaan dan 
keberuntungan dia. Sedangkan minimnya adab dia adalah alamat 
kemalangan dan kegagalannya. Sarana terbesar untuk mendapatkan 
kebaikan duniawi dan ukhrawi adalah adab. Sebaliknya, penghalang 
terbesar dari kebaikan duniawi dan ukhrawi adalah minimnya adab”. 


“Seseorang tidak mungkin terangkat tanpa adab. 


Sekalipun ia berdarah bangsawan”. 


з в Ез 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


тыр‏ یصلح للعلم من تأدب بآدابه في نفسه ودرسه. ومع شیخه 
وقریبه. 

قال يوسف بن الحسین: «بالأدب تفهم العم). 

58 المتأوّب 062 УА‏ للعلم А‏ له» وقليل الأدب Sai‏ العلغ أن 


ومن هنا كان ÉJI‏ - رحمهم الله - یعتنول „а‏ الأدب» كما 


قال ابن سيرين 28% «کانوا ARN‏ الهدی كما یتعلّمون العلم» 
بل :إن А‏ مشیم تبون КЕТЕ‏ 


SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU 


Orang yang layak mendapatkan ilmu adalah yang menghiasi dirinya 
dengan adab. Baik itu adab personal, adab saat menghadiri pelajaran, 
adab kepada guru, maupun adab terhadap teman. 


Yusuf bin al-Husain rahimahullah menjelaskan, “Dengan adab lah 
engkau bisa memahami ilmu”. 


Sebab orang yang beradab akan terlihat pantas untuk mendapatkan 
ilmu. Sehingga para gurupun berupaya untuk mentransferkan ilmu 
kepadanya. Adapun orang yang minim adab, justru dikhawatirkan ilmu 
akan sia-sia manakala diberikan kepadanya. 


Dari sinilah para salaf rahimahumullah sangat mementingkan 
belajar adab, sebagaimana mereka mementingkan belajar ilmu. 


Ibn Sirin rahimahullah menuturkan, “Para salaf mempelajari adab, 
sebagaimana mereka mempelajari ilmu”. 


Bahkan sebagian ulama mendahulukan belajar adab, sebelum 
belajar ilmu. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


. قال مالك بن آنس AE‏ من قريش: «يا ابن أخي» تعلم الأدب قبل 

أن Jas‏ العلم». 

و كانوا يُظهرون حاجتهم إليه. 

قال 2 NES‏ بن ١‏ لحسي' لابن المبارك يومًا: (О.‏ إلى 5 من 
الأدب أحوج а‏ إلى کثیر من العلم». 

و كانوا يُوصون به» و يُرشدون إليه. 

قال مالك: «كانت أي ud‏ وتقول لي: أذهث إلى ربعية - 
تعني ابن أبي ЛЕТ‏ المدينة في زمنه - فتعلم من أدبه قبل 
علمه». 


فإنما حرم كثيرٌ من طلبة العصر العلم بتضییع الأدب. 


O‏ وَصِدق هذا الضمير على أهل هذا الرّمن أعظم من صدقه على من تقدّمهم. 


E4 Ee 


SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU 


Malik bin Anas rahimahullah pernah berkata kepada seorang 
pemuda dari suku Ouraisy, “Nak, pelajarilah adab terlebih dahulu, 
sebelum engkau mempelajari ilmu”. 


Mereka juga selalu berupaya menerangkan tingginya kebutuhan 
kita terhadap adab. 


Suatu hari Makhlad bin al-Husain pernah bertutur kepada Ibn al- 
Mubarak, “Kita lebih memerlukan adab yang banyak dibanding ilmu 
yang banyak”. 


Mereka juga biasa menyampaikan nasehat dan mengarahkan 
orang lain kepada adab. 


Malik mengisahkan, “Ibundaku senantiasa memasangkan sorban 
di kepalaku. Sembari berpesan, “Pergilah ke majelis Rabi'ah. Belajarlah 
adab dari beliau sebelum engkau mengambil ilmunya”. 


Yang dimaksud beliau adalah Rabi'ah bin Abi Abdirrahman 
rahimahullah. Seorang ulama ahli figih kota Madinah di masa itu. 


Banyak murid di zaman ini yang gagal mendapatkan ilmu, 
dikarenakan mereka kurang adab. 


зю كق‎ (зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


أشرف اللّیث بن سعدٍ Б‏ على أصحاب الحديث» فرأئ منهم 
كثير من العلم» 

فماذا یقول اليك لو رأی حال كثير من طلاب العلم في هلذا 
العصر ؟ ! 


SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU 


Suatu saat al-Laits bin Sa'ad rahimahullah bertemu sekelompok 
pelajar hadits. Beliau melihat ada perilaku yang kurang pas di antara 
mereka. Maka beliau berkata, “Apa-apaan ini? Kalian itu lebih 
membutuhkan adab walaupun sedikit, dibanding ilmu meskipun 
banyak”. 


Apa gerangan komentar al-Laits, jika beliau melihat perilaku banyak 
dari para penuntut ilmu di zaman ini?! 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷‏ 
المعقّد ا لحادي عشر 
صيانة العلم عما یشین. 
مما يخالف المروء5ویخرمها 
من لم БАН уа‏ لم All Аа‏ - كما قال РАМЫ‏ - ومن JA‏ 
بالمروءة بالوقوع فیما شین فقد آستخف بالعلی فلم 42 فوقع في 
البطالة» فتفضی به الحال إلى زوال آسم العلم عنه. 
قال وهب بن «За‏ 4#: «لا يكون ШЫР‏ من احکماء». 


ED 


——&. Prinsip Kesebelas .%-- 
BERMURU'AH DAN MENJAGA ILMU DARI PERILAKU 
YANG TIDAK TERPUJI 


Barang siapa yang tidak menjaga ilmu, niscaya ilmu tidak akan 
menjaganya. Demikian pesan dari Imam Syafi'iy rahimahullah. 


Siapapun yang minim etika dengan melakukan hal-hal yang tidak 
terpuji, sejatinya ia telah meremehkan ilmu. Tidak mengagungkannya. 
Serta menjadi pemalas. Lalu akan berujung pada lenyapnya ilmu dari 
diri dia. 


Wahb bin Munabbih rahimahullah berkata, “Orang yang tak 
bermoral tidak akan pernah menjadi manusia bijak”. 


Ез‏ وق 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


و جماع المروءة - كما قاله ابن iba‏ في «المحيّر ۲ وتبعه 
حفیده في بعض 4908 -: с‏ و تجثب ما يُديّسه 
و 

قیل لأبي А,‏ سفيانَ алан‏ قَدٍ أستنبطت من القرآن IS‏ 
شيءِ» فأين المروءةٌ فیه؟ فقال: افي قوله تعالى: SAR АРЕН! ip‏ 


аА) уе 2225‏ [الأعراف: الآية ۱۹۹]؛ ففيه المروءة» وحسن 
الأدب» رم Қ ЕМІ‏ 


BERMURU'AH DAN MENJAGA ILMU DARI PERILAKU YANG TIDAK TERPUJI 


Inti dari murifah (sopan santun, etika) adalah: “Mempraktekkan 
segala sesuatu yang bisa menghiasi pribadi seseorang. 


Serta menghindari semua hal yang bisa menjadi aib”. Demikian 
keterangan dari Abu al-Barakat Ibn Taimiyyah (w. 652 H) dalam kitab 
beliau Al-Muharrar, juga cucu beliau: Abu al-Abbas Ibn Taimiyyah (w. 
728 H) dalam beberapa fatwanya. 


Seseorang pernah bertanya kepada Abu Muhammad Sufyan bin 
Uyainah, “Engkau telah berhasil menemukan dalil segala pembahasan 
di al-Our'an. Lantas ayat apa yang bisa dijadikan dalil untuk pembahasan 
murti'ah?”. 


Beliau menjawab, “Ada di firman Allah ta'ala, 


«айн > а بالغ‎ д рі» 


Artinya: Jadilah pemaaf dan ajaklah manusia mengerjakan perkara 
yang ma'ruf, serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”. OS. Al- 
A'raf (7): 199. 


Ayat ini mengandung perintah untuk beretika, beradab yang baik 
dan berakhlak mulia”. 


1 зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


۱ ومن Pi‏ أدب النفس للطّالب: РЕ‏ بالمروءة» وما یحمل عليهاء 
«быз‏ خوارمها التي تخل بها؛ کحلق لحیته أو كثرة الالتفات في الطريق» 
أو مد لّجلین في مَجْمَع التاس من غير حاجة ولا ضرورة داعية» أو صحبة 
الأراذل والفكاق SA,‏ مصارعة الأحدات والصغار. 


BERMURU'AH DAN MENJAGA ILMU DARI PERILAKU YANG TIDAK TERPUJI 


Di antara adab personal terpenting seorang penuntut ilmu adalah: 
menghiasi diri dengan etika dan hal-hal yang mendukungnya. Serta 
menjauhkan diri dari perilaku yang menodai etika. Seperti mencukur 
habis jenggot, banyak tengak-tengok saat berjalan, dan berselonjor di 
tempat umum tanpa keperluan atau kondisi darurat. Berteman dengan 
orang berperilaku kotor, fasig, tak punya malu dan tidak bermoral. Juga 
bergulat dengan anak-anak kecil secara berlebihan. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


المعقد الثاني іс‏ 
آنتخاب الصحبه الصا لحة له 
SSI‏ الرّميل ضرورة 3 لازمة في نفوس الخلق» » فیحتاج طالب العلم 
إلى Ja‏ غیره من الب لتعینه هذه المعاشرة على «кеге‏ العلم 
UI,‏ في العلم إن سمت من الغوائل نافعة في الوصول إلى 
المقصود. 
و قاضاه العلا NP‏ اهاب میا ааа‏ فان 


للخلیل في خلیله MA‏ 


——%. Prinsip Keduabelas -%-- 
SELEKTIF MEMILIH TEMAN YANG BAIK 


Memiliki teman adalah sebuah keharusan bagi manusia. Penuntut 
ilmu butuh untuk berinteraksi dengan sesama penuntut ilmu. Agar bisa 
membantu proses belajar dan mendongkrak semangat di dalamnya. 


Pertemanan dalam belajar sangat bermanfaat untuk mengantarkan 
pada tujuan. Dengan syarat terhindar dari ekses-ekses negatifnya. 


Tidak layak bagi pemilik cita-cita mulia kecuali memilih teman yang 
bisa mendukungnya. Sebab teman karib pasti berpengaruh terhadap 
sahabatnya. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


= 


روی أبو داود(" етер‏ عن أبي هريرة P‏ قال: 


«الرّجل على دين خلیله, فلينظز آحدکم من مه 
كال ШЕ‏ یی اليس ام А‏ خلت شتا 


وإنّما يُختار للصحبة من پعاشر للفضيلة لا للمنفعة ولا Óp AL‏ 
عمد المعاشرة ері‏ على „5А, аад) «Аад Aa‏ 


ذكره شيخ شیوخنا محمد الخضر بن حسين في «رسائل الإصلاح». 


۲ في (4۰) ك: الادب (۱۹) ب: ما يؤمر أن يجالس» رقم ۰4۸۳۳ 
9( في (YY)‏ آبواب (ғә) «ла‏ ب: ما جاء في Аі‏ المال بحقه رقم ۲۳۷۸. 


ЗЕҢ 96 عفر‎ 


SELEKTIF MEMILIH TEMAN YANG BAIK 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, bahwasanya Nabi shallallahu 
alaihi wasallam bersabda, 


»2282 دين غلیله فلینظز «үя ады‏ 


“Seseorang itu tergantung pada agama teman karibnya. Hendaklah 
kalian melihat siapa teman karibmu”. HR. Abu Dawud dan at-Tirmidziy 


Ar-Raghib al-Ashfahaniy berkata, “Penularan perilaku dari teman 
duduk kita bukan hanya melalui ucapan dan perbuatannya. Namun 
juga dengan kita melihatnya”. 


Yang berhak dipilih menjadi teman adalah orang yang bersahabat 
karena mengejar kebaikan, bukan untuk kepentingan duniawi atau 
kenikmatannya. 


Terjadinya interaksi antar manusia biasanya karena tiga alasan 
ini; mencari kebaikan, atau karena ada kepentingan, atau mengejar 
kenikmatan. Begitu keterangan yang disampaikan guru dari para guru 
kami: Muhammad al-Khidhir bin Husain dalam ۲۵6۵۱ ۵1-۰ 


SER O7 (зе 


KHULASHAH ТА?2НІМ ۸۲-۷۲ 


فانتخب صدیق الفضيلة زمیلا؛ فإك شرف به . 

و قال é=!‏ مانع ;2% ف (إرشاد الطلاب» - وهو يوصى طالب 
العلم фе‏ 

«ویخذر IS‏ الحذر من مخالطة السُفهای وأهل المجون والوقاحق 
وسيّتي السُمعة» والأغباء والبلّداء؛ Op‏ مخالطتهم سبَبُ الحرمان وشقاوة 
الانسان». 


SELEKTIF MEMILIH TEMAN YANG BAIK 


Maka pilihlah teman karena sama-sama mengejar kemuliaan. 
Sebab engkau akan dikenal dengan teman itu. 


Dalam Irsyad ath-Thulldb, Ibn Mani' rahimahullah berpetuah, 


“Penuntut ilmu harus sangat menghindari pergaulan dengan orang- 
orang yang dungu, tak tahu malu, yang reputasinya buruk, bebal dan 
tolol. Sebab berinteraksi secara intensif dengan mereka akan menjadi 
sebab terhalangnya dia dari kebaikan dan memicu kesengsaraan”. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸-۷ 

المعقد الثالث عشر 
بذل الجهد في تحفظ العلم. 
والمذاكرة da‏ والسوال عنه 


إذ تلقّيه عن الشيوخ لا ینفع بلا حفظ له ومذاكرة به» وسؤالٍ عنه؛ 
تحمّق في قلب طالب العلم تعظيمّه؛ بكمال الالتفات إليه والاشتغال به» 
فالحفظ خلوةٌ باللّفس» والمذاكرة جلوس إلى القرین» والسُوال إقبال على 
العالم. 
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ولم Әз‏ العلماء الأعلام بد وق على الحفظ ويأمرون به. 


---<- Prinsip Ketigabelas مه‎ 
MAKSIMAL BERJUANG MENJAGA ILMU 


Sekedar belajar dari guru tanpa menghapalkan ilmu, akan 
menjadikan ilmu kurang bermanfaat. Apalagi jika tidak diulang-diulang 
atau didiskusikan. Berbagai hal ini akan menumbuhkan pengagungan 
ilmu di dalam hati. Sebab ia fokus dan sibuk dengan ilmu. 


Proses menghapal membuat seseorang konsentrasi dengan dirinya. 


Proses berdiskusi membuat seseorang berinteraksi dengan 
rekannya. 


Proses bertanya membuat seseorang mendatangi gurunya. 


Para ulama selalu memotivasi dan mengajak kita untuk 


menghapalkan ilmu. 
SEK 101 Ж. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


سمعت شیخنا ابن عثيمين JD‏ يقول: «حفظنا قلیلا وقرآنا کثیرا؛ 
فانتفعنا بما حفظنا أكثر من انتفاعنا بما قرأنا». 


وبالمذاكرة تدوم حياة العلم في النّفسء ویقوی تعلقه بهاء والمراد 
بالمذاکرة مدارسة الأقران: 


وقد Fi‏ بتعاهد القرآن Si‏ هو Т‏ العلوم. 
روی ОБА‏ ومسل(" عن ابن عمر 485 أن رسول 85 قال: 
نما Mia‏ صاحب القرآن كمثل صاحب الإبل المعقلة, إن عاهد عليها 
آمسکها و إن أطلقا ذهبت». 


() قي )11( ك: فضائل القرآن» (۲۳) ب: آستذکار القرآن وتعاهده رقم ۵۰۳۱. 
Е (х)‏ )1( ك: صلاة المسافرین وقصرها» ә (PY)‏ فضائل القرآن وما یتعلق به» رقم ула‏ 


ЗЕҢ 102 عقر‎ 


MAKSIMAL BERJUANG MENJAGA ILMU 


Guru kami: Syaikh Ibn Utsaimin rahimahullah bertutur, “Ilmu yang 
kami hapalkan sedikit. Sedangkan ilmu yang kami baca banyak. Namun 
manfaat dari ilmu yang kami hapalkan lebih banyak dibanding yang 
kami baca”. 


Dengan berdiskusi, ilmu akan bertahan hidup lebih lama dalam diri 
kita dan lebih melekat. Diskusi yang dimaksud adalah belajar bersama 
sesama teman. 


Kita diperintahkan untuk mengulang-ulang hapalan al-Our'an, 
padahal itu adalah ilmu yang termudah. 


Dari Ibn Umar radhiyallahu “anhuma, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


ЦЫ зар صاحب الیل العف إِنْ‎ JS ماح الاق‎ 2. ap 


“Pemilik hapalan al-Qur'an itu mirip pemilik onta yang diikat. Jika 
ia rutin mengeceknya, niscaya onta tersebut akan terjaga. Namun bila 
ia abaikan, tentu onta tersebut akan lepas”. HR. Bukhari dan Muslim. 


SEK 103 Ж 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


قال ابن عبد البرٌ 5 في کتابه «التمهيد» عند هلذا الحدیث: 


Ta 
2 


«وإذا كان القرآن الميسّر للذّكر كالإبل المعمَلة» من تعَاهَدَها 
أمسكهاء فكيف بسائر العلوم؟!» 

و بالسُوال عن العلم kas‏ خزائنه» فخسن المسألة نصف العلم 
والسّؤالات المصئّفة - کمسائل أحمدٌ المرويّة عنه - برهانٌ جلي على 
عظيم منفعة (IAI‏ 

و هلذه المعانی ӘНІ‏ للعلم: بمنزلة الغرس للشجر وسقيه وتنميته 
بما يحفظ قوّته ويدفع آفته, فالحفظ غرس العلم» والمذاكرة سقية والسّؤال 


MAKSIMAL BERJUANG MENJAGA ILMU 


Dalam kitabnya at-Tamhid, Ibn Abd al-Bar rahimahullah mengambil 
kesimpulan dari hadits di atas, 


“Jika al-Qur'an yang telah dimudahkan Allah diumpamakan seperti 
onta yang diikat, barang siapa yang rutin mengeceknya maka akan 
terjaga, bagaimana halnya dengan ilmu-ilmu lainnya?”. 


Dengan bertanya, perbendaharaan ilmu bisa terbuka. Pertanyaan 
yang baik adalah separoh dari ilmu. Tanya-jawab yang kemudian 
dibukukan, contohnya Mas@d'il Ahmad, merupakan bukti nyata 
besarnya manfaat bertanya. 


Tiga bentuk proses pencarian ilmu tadi diumpamakan seperti 
menanam pohon, menyiraminya dan mengembangkannya. Sehingga 
pohon itu akan terjaga kekokohannya dan terhindar dari hama. 


Menghapal adalah upaya untuk menanam ilmu. Sedang mengulang 
dan berdiskusi adalah usaha untuk menyiraminya. 


Adapun bertanya adalah upaya untuk mengembangkannya. 


SEK 105 Ж. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


المعقد الرابع عشر 
إكرام Jal‏ العلم وتوقیرهم 
ِنَّ فضل العلماء عظيعٌ» ومنصبهم منصِبٌ جلیل؛ У‏ آباء ارو 
فالشّيخ LA‏ للروح كما أن الوالد SA‏ للجسد فالاعتراف بفضل المعلّمین 
حق واجبٌ. 


«إذا الانسان من 7 واستفاد منه ШЕ‏ فهو عبد قال الله 


d[e [الکهف: الاية‎ ЕСЕН 0253 JG ورد‎ : ۰ 0 


——%. Prinsip Keempatbelas بو‎ 


MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN MENGHORMATINYA 


Keutamaan ulama sangatlah agung. Kedudukan mereka teramat 
mulia. Sebab mereka adalah orang tua rohani. Guru adalah ayah rohani 
seseorang. Sedangkan orang tua adalah ayah biologisnya. Mengakui 
keutamaan para guru adalah sebuah kewajiban. 


Muhammad bin Ali al-Udfuwiy rahimahullah menyimpulkan dari 
al-Qur'an hal ini. Beliau berkata, “Manakala seseorang belajar dari 
ulama dan memperoleh banyak pelajaran darinya, berarti ia telah 
menjadi budaknya. Allah ta'ala berfirman, 


9.26 ۳ Wa as 
لفتاه»‎ ega قال‎ 515» 


Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada budaknya”. 


OS. Al-Kahfi (18): 60. 
2773075 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸-۷‏ 
وهو يُوشّع Lgi Ip‏ ولم يكن مملوگا له وإگما کان مَُلْمِدًا له» 
متا له فجعله الله فتاه لذلك». 


و قد امر الشرع برعاية حق العلماء؛ 41 pes‏ و توقیرا وإعزارًا. 
فروی КЕР"‏ في (المسند» (۱) عن عبادة بن الصامت С)‏ أن 


رسول الله E‏ قال: اليس من AI‏ من لم Ta‏ كبيرناء وبرحم صغيرناء 
ویعرف لعالمنا EA‏ 


ونقل ابن حزم الاجماع على توقیر العلماء وا کرامهم 


(о/ттт) ©‏ - ط: دار قرطبة» وإسناده «Шал‏ 


з 108 عفر‎ 


MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN ۲ ۸ 


Yang dimaksud dengan budak di ayat di atas adalah Yusya' bin 
Nun. Sejatinya beliau bukanlah budak Musa. Namun murid yang selalu 
mengikutinya. Allah menjuluki Yusya' sebagai budak Musa, karena ia 
berguru padanya”. 


Syariat telah memerintahkan kita untuk menjaga hak ulama, 
memuliakan, menghargai dan menghormati mereka. 


Dari Ubadah bin ash-Shamit radhiyallahu “anhu, bahwasanya 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


“Bukan termasuk dari ummatku, orang yang tidak menghormati 
yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih muda dan tidak 
mengetahui hak ulama”. HR. Аһтаа.? 


Ibn Hazm telah menukil ijma’ tentang disyariatkannya menghormati 
ulama dan memuliakan mereka. 


2 (V/323) cet. Dar Gurthubah, isnadnya terputus. 


SEK 109 Ж. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


فمن الأدب اللازم للشّيخ على المتعلم - ممًا یدخل تحت هذا 
الأصل - التواضع له والاقبال عليه» وعدم الالتفاتِ саде‏ ومراعاةٌ أدب 
الحديث معه» وإذا حدّث عنه عظمه من غير ББ‏ بل мӯр V3‏ لو 
Аа‏ من حيث أراد أن يمدحه؛ ولیشکز تعليمه ویدغ له» ولا Ы‏ 
الاستغناء CS‏ ولا 054 بقول أو فعلٍ) с),‏ في تنبيهه على aon‏ إذا 
وقعت منه А3;‏ 

وهنا تناسب Je‏ إليه هنا - باختصار وجیز - معرفةٌ الواجب 
а-ы 4); sil‏ وهو ستة آمور : 

الأوّل: النَّيْت فى صدور الله منه. 

с: 180‏ فى РЕК‏ خطأء و هلذه وظيفة العلماء الاسخین» 

والثالث: ترك اتياعه فیها. 


SEK по عقر‎ 


MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN ۲ ۸ 


Di antara adab yang harus ditunaikan seorang murid kepada gurunya 
adalah bersikap tawadhu, memperhatikan pelajarannya, tidak tengak- 
tengok dan menjaga adab berbicara di hadapannya. Bila membicarakan 
beliau, maka harus dengan penuh penghormatan tanpa berlebihan. 
Yaitu dengan memposisikan beliau sesuai kedudukannya. Supaya tidak 
merendahkan beliau, dengan cara yang disangka menyanjungnya. 


Hendaklah berterima kasih atas pengajaran beliau, serta senantiasa 
mendoakannya. Tidak menampakkan kepada beliau perasaan tak 
butuh, tidak menyakitinya baik dengan ucapan maupun perbuatan. 
Jika beliau keliru, maka mengingatkannya dengan penuh kesantunan. 


Secara ringkas, ada enam poin yang harus diperhatikan dalam 
menyikapi kekeliruan ulama: 


Pertama: Memastikan berita bahwa beliau benar-benar melakukan 
hal tersebut. 


Kedua: Memastikan apakah perbuatan tersebut betul-betul keliru. 
Ini adalah tugas para ulama yang mumpuni. Ditanyakan kepada mereka. 


Ketiga: Tidak mengikuti kesalahan ulama itu. 


зби Же 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


والرّابع: التماس العذر له بتأويلٍ سائع. 

والخامس : بذل mail‏ له بلطف و سن لا بعنف و تشهیر. 

والسّادس: حفظ جنابه» فلا IA‏ کرامته فى قلوب المسلمین. 

deh Wa‏ مه میا یتصا هق العلا ما صورته التوقیر وماله 
الاهانة والتّحقیر کالازدحام على العالم والتضييق عليه» وإلجائه إلى أعسر 
السبل. 


MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN ۲ ۸ 


Keempat: Mencarikan alasan yang wajar guna memaklumi 
kesalahan tersebut. 


Kelima: Berusaha menasehati beliau dengan halus dan rahasia, 
bukan dengan celaan apalagi di depan umum. 


Keenam: Tetap menjaga reputasi beliau. Kehormatannya tidak 
boleh dirusak dari hati kaum muslimin. 


Terkait masalah penghormatan terhadap ulama, ada hal yang perlu 
dihindari. Yaitu sesuatu yang terlihat sebagai penghargaan, namun 
sebenarnya berujung kepada penghinaan dan pelecehan. Contohnya: 
Berdesak-desakan di sekitar ulama hingga menyulitkannya dan 
mengakibatkan beliau terpaksa mengambil jalan yang susah. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲‏ 
المعقد الخامس عشر 
و واه 22 
رد مشکله إلى Alai‏ 
فالمعظم للعلم يُعوّل على دهاقنته والجهابلة من آهله Je‏ 

مشکلاته» ولا ы‏ نفسه لما لا طیق؛ ya‏ ۰ من القول على الله بلا علم» 
والافتراء على الذّین» فهو يخاف سَخطة التحمن قبل أن یخاف byo‏ 
یت sp‏ العلماء 39 AN‏ وببصر نافذ كر فإن تكلسوا فى 


---4» Prinsip Kelimabelas -»-— 


MENYERAHKAN PEMBAHASAN ILMU YANG PELIK 
KEPADA AHLINYA 


Orang yang mengagungkan ilmu akan mempercayakan pemecahan 
pembahasan ilmu yang pelik kepada ulama pakar. Tidak membebani 
dirinya sesuatu yang di luar kemampuannya. Karena dikhawatirkan 
akan berbicara tanpa ilmu tentang Allah dan berdusta atas nama 
agama. Dia harus lebih takut terhadap kemurkaan Allah dibanding 
ketakutannya kepada intimidasi penguasa. Ulama itu manakala 
berbicara maka berdasarkan ilmu. Begitupula saat diam, juga 
berdasarkan pertimbangan yang matang. 


Jika mereka telah berbicara, maka berbicaralah engkau sesuai 
dengan apa yang mereka sampaikan. Namun bila mereka diam, maka 
hendaknya engkau pun ikut diam. 


SEK 115 8 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


ومن GET‏ المُشكلاتِ الفعن الواقعة» II‏ الحادثة» اي تتکاثر 
مع آمتداد الرّمن. 

والناجحون من نار الفتن» السّالمون من ghh‏ المخن» هم من فزع 
tel‏ العلماة ولزم قولهم» وان اشتبه عليه شيء من قولهم احسن а‏ بهم 
فطرح قوله وأخذ بقولهم فالتّجرِبَة والخبرة هم کانوا أحقّ بها وأهلهاء وذا 
آختلف آقوالهم لزم قول جمهورهم و سوادهم؛ إيثارًا للسّلامة؛ فالسّلامة لا 
يعادلها شية. 

وما أحسن قول ابن عاصم في «مرتقئ الوصول»: 

وواجبٌ في مشكلات الفهم 


تحسيتا SEN‏ بأهل العلم 


MENYERAHKAN PEMBAHASAN ILMU YANG PELIK KEPADA AHLINYA 


Di antara pembahasan pelik yang terberat adalah bagaimana 
menyikapi fitnah (perselisihan, huru-hara) yang kerap terjadi dan 
permasalahan kontemporer yang banyak muncul sepanjang zaman. 


Orang yang selamat dari kobaran api fitnah hanyalah yang kembali 
kepada para ulama dan konsisten dengan arahan mereka. 


Jika terasa ada yang muskil dari arahan mereka, maka dia 
mengedepankan prasangka baik terhadap mereka. Dia meninggalkan 
pendapat pribadinya, dan mengambil pendapat mereka. Sebab 
pengalaman dan pengetahuan mereka jauh lebih matang. 


Bila terjadi perbedaan pandangan di antara para ulama, maka ia 
memilih pendapat kebanyakan dan mayoritas mereka. Dalam rangka 
memprioritaskan keselamatan. Sebab tidak ada yang lebih penting 
dibanding keselamatan. 


Alangkah bijaknya petuah Ibn Авһіт dalam Murtagg& al-Wushul, 
“Kewajiban kita saat menghadapi pemahaman yang muskil adalah: 


mengedepankan prasangka baik kepada para ulama”. 


зеи Же 


KHULASHAH ТА?НІМ AL-'ILMI 
العلمای والمقالات الباطلة لأهل‎ z9; 3 ومن جملة المشکلات‎ 
یتکلم فيها العلماء الرأاسخون.‎ LÉP البدع والمخالقین؛‎ 
الشاطبي في «الموافقات»» وابن رجب في (جامع العلوم‎ а 
والحكم».‎ 
والاستمساك‎ Core II فالجادّة السّالمة: عرْضّها على العلماء‎ 


MENYERAHKAN PEMBAHASAN ILMU YANG PELIK KEPADA AHLINYA 


Contoh tugas berat adalah: meluruskan kesalahan para ulama dan 
membantah pemahaman sesat ahlul bid'ah. Hanya para ulama yang 
keilmuannya mendalam lah yang berhak berbicara dalam masalah ini. 


Demikian keterangan yang disampaikan asy-Syathibiy dalam al- 
Muwûfaqût dan Ibn Rajab dalam /ӛті” al-Ulim wa al-Hikam. 


Jalan keselamatan adalah mengkonsultasikan berbagai urusan tadi 
kepada para ulama besar dan berpegang dengan arahan mereka. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸-۷‏ 
المعقّد السادس عشر 
توقیر مجالة العلم» 
واجلال آوعیته 
فمجالس العلماء کمجالس الانبياء. 
قال سهل بن عبد الله: «من آراد أن ینظر إلى مجالس الأنبياء 
فلینظر إلى مجالس العلماء» يجيء e‏ فیقول: L‏ فلان» &i‏ 5-2 تقول 
في رجل حلف على آمرأته بکذا وکذا؟ فیقول: «ДЫ‏ أمرأته» ویجیء آخر 
فیقول: ما تقول في رجل حلف على امرأته بکذا وکذا؟ فیقول: لیس 
یحتف بهدا القول» 


Prinsip Keenambelas -%--‏ “كم 
MENGHARGAI MAJELIS ILMU DAN TEMPAT PENYIMPANAN ILMU‏ 
Majelis para ulama mirip majelis para nabi.‏ 


Sahl bin Abdullah berkata, “Barang siapa yang ingin melihat majelis 
para nabi, hendaklah ia melihat majelis para ulama. 


Seseorang datang berkonsultasi, “Syaikh, apa pendapatmu tentang 
seseorang bersumpah begini dan begitu kepada istrinya?”. 


Beliau menjawab, “Telah jatuh talak atas istrinya”. 


Orang lain datang sembari bertanya, “Apa pendapatmu tentang 
seseorang yang bersumpah begini dan begitu kepada istrinya?”. 


Beliau menjawab, “Dia tidak dianggap melanggar sumpahnya”. 


SK 121 Е 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


ولیس هذا إلا لنبی أو لعالم» فاعرفوا لهم ذلك». 

فعلی طالب العلم أن يعرف لمجالس العلم حقّهاء فيجلس فيها 
جلسة الأدب» ويصغي إلى الشّيخ ناظرًا إليه؛ فلا يلتفت عنه من غير 
ضرورة» ولا يضطرب АҚЫ‏ يسمعهاء ولا يعبّثُ بيديه أو رجليه» ولا Inang‏ 
بحضرة شیخه ولا 268 على يده» ولا يُكثر الشحنح والحركة» ولا يتكلّم 
مع جاره» وإذا عطس حَمَض صوته وإذا تثاءب ستر فمه بعد ә‏ 45 

ag‏ إلى توقير مجالس العلم (جلال أوعيته bini A‏ فيهاء 
وعمادها الكتبء فاللائق بطالب العلم: po‏ كتابه وحفظه ولجلاله» 
فتاه به كلا Alam‏ له فا جره اوداهت ولا بجعلة وتاه وإذا 
وضعه وضعه بلطف وعناية. 


MENGHARGAI MAJELIS ILMU DAN TEMPAT PENYIMPANAN ILMU 


Hanya nabi dan ulama yang berhak menyampaikan seperti itu. 
Maka pahamilah hal tersebut”. 


Penuntut ilmu harus mengetahui hak majelis ilmu. Hendaklah ia 
duduk dengan sopan, mendengarkan secara seksama penyampaian 
guru sembari melihat kepadanya dan tidak tengak-tengok tanpa 
kebutuhan darurat. Tidak pecah fokus saat mendengar kegaduhan. 
Tidak bermain-main dengan tangan dan kakinya. Tidak menyandarkan 
tubuh atau punggungnya saat berada di hadapan guru. Tidak pula 
bertelekan dengan tangannya. Tidak banyak berdehem dan bergerak. 
Tidak berbicara dengan teman duduknya. Jika bersin, maka ia berupaya 
merendahkan suaranya. Bila menguap, maka ia menutupi mulutnya, 
setelah berusaha maksimal agar mulutnya tidak terbuka. 


Masih dalam rangka menghargai majelis ilmu, adalah memuliakan 
tempat penyimpanan ilmu. Dan yang paling pokok adalah: buku. 
Sepantasnya penuntut ilmu berusaha untuk menjaga bukunya, 
merawatnya, menghargainya дап ۱ Tidak 
menjadikan buku seperti almari tempat penitipan barang atau 
menggulung buku seperti terompet. Jika hendak menaruhnya, maka ia 
letakkan dengan kelembutan dan penuh perhatian. 


SEK 123 Ж 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۱۲-۷‏ 
رمئ إسخاق بن Úy АДЫ‏ بکتاب كان فى یده فرآه آبو عبد الله 
أحمد بن حنبل فغضبء وقال: «أهكذا يُفعل بكلام الأبرار؟!». 


ولا LS‏ على الکتاب أو Aan‏ عند قدمیه وإذا كان يقرأ فيه على شيخ 
رفعه الأرض» iksa‏ بیدیه . І‏ 


MENGHARGAI MAJELIS ILMU DAN TEMPAT PENYIMPANAN ILMU 


Suatu hari Ishag bin Rahawaih melemparkan buku yang ada di 
tangannya. Perbuatan itu terlihat oleh Ahmad bin Hambal. Maka 
beliaupun marah sembari berkata, “Begitukah cara memperlakukan 
perkataan para manusia pilihan?”. 


Tidak sepantasnya bertelekan pada buku, atau meletakkannya di 
depan telapak kaki. Jika membacanya di hadapan guru, maka hendaklah 
ia memegangnya dengan kedua tangan, bukan meletakkannya di atas 
lantai. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸-۷‏ 
المعقد السابع عشر 
الذب عن‌العلم. والذود عن حياضه 
إل للعلم رم وافرت توجب ау‏ له إذا تُعرّض لجتابه بما لا 
وقد ظهر هذا الانتضار عند أهل العلم في مظاهر؛ منها: Ў‏ على 
المخالق» فمن آستبانت مخالته للشريعة رد عليه LES‏ من کان؛ HAK‏ 
ومنها: هجرٌ المبتدع؛ ذکره آبو يعلى ehall‏ إجماعًا. 
فلا يُؤخذ العلم عن أهل البدع؛ لکن ЫН‏ فلا بأس كما 
في الرواية عنهم لدی المحدّثين. 


---4» Prinsip Ketujuhbelas سب‎ 
MEMBELA ILMU DAN MEMPERTAHANKAN KEMULIAANNYA 


Ilmu itu memiliki kemuliaan yang tinggi. Sehingga mengharuskan 
kita untuk melindunginya, manakala ada upaya untuk merusaknya. 


Banyak potret pembelaan para ulama terhadap ilmu. Di antaranya: 


1. Membantah orang yang menyimpang. 

Siapapun yang jelas-jelas menyelisihi syariat maka perlu 
dibantah. Dalam rangka pembelaan terhadap agama dan 
nasehat bagi kaum muslimin. 

2. Pemboikotan terhadap ahlul bid'ah. 

Abu Ya'la al-Farra menukil ijma’ tentang hal ini. 

Ilmu tidak boleh diambil dari ahlul bid'ah. Kecuali jika dalam 
keadaan terpaksa. Contohnya meriwayatkan hadits dari 
mereka. Sebagaimana dilakukan oleh para ahli hadits. 


Э 127 зе 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


ومنها: زجر المتعلّم إذا تعدّئ في بحثه» أو ظهر منه لَدَدٌ أو سوه 


= 

وقد يرجر المتعلم بعدم الاقبال са Је‏ وترك إجابته» فالشکوت 
جوابٌ؛ قاله نت 
У Ús ЕКЕ 07 LŚ‏ ینفعه» da‏ إجابته» وأمر ۳ آن 
یواصل قراءته» أو أجابه بخلاف قصده. 


MEMBELA ILMU DAN MEMPERTAHANKAN KEMULIAANNYA 


3. Memberikan peringatan keras kepada murid, manakala 
melampaui batas dalam pembahasan ilmu, atau terlihat ngeyel, 
atau beradab buruk. 

Jika dibutuhkan, guru boleh mengeluarkan murid dari 
majelisnya, sebagai teguran keras bagi dia. Silahkan melakukan 
seperti apa yang dilakukan Syu'bah rahimahullah kepada Affan 
bin Muslim di majelisnya. 

Terkadang murid perlu diperingatkan dengan cara 
diabaikan dan pertanyaannya tidak dijawab. Sebab diam pun 
bisa menjadi jawaban. Demikian penjelasan dari al-A'masy. 

Kami sering menyaksikan ini dari para guru kami. Di 
antaranya al-Allamah Ibn Baz rahimahullah. Beliau pernah 
ditanya seseorang tentang sesuatu yang tidak bemanfaat 
baginya. Maka beliaupun tidak menjawabnya. Lalu 
memerintahkan muridnya untuk melanjutkan pembacaan 
kitab. Atau terkadang beliau menjawabnya berbeda dengan 
maksud si penanya. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


المعقد الثامن عشر 
التَحفظ في مسألة العالم 
فراژا من مسائل الب وحفظًا لهيبة العالم؛ Әр‏ من السُوّال ما 
یراد به شخبب وإيقاظ الفتنة واشاعة السُوی ومن آنس منه العلماء ojla‏ 
المسبائل رت كما مر معك في زجر المتعلّم؛ » فلا بد 
من Bata‏ في مسألة العالم» ولا يُفلح في ШАР‏ فیها الا من أعمل أربعة 
اضول: 


——% Prinsip Kedelapanbelas -»-— 
BERHATI-HATI DALAM BERTANYA KEPADA ULAMA 


Hal itu dilakukan untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang 
bisa memicu kegaduhan, serta dalam rangka menjaga wibawa ulama. 


Sebab ada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk memancing 
kerusuhan, huru-hara dan menyebarkan keburukan. Jika para ulama 
merasakan gelagat seperti itu dari seseorang: niscaya іа akan merasakan 
dari mereka perlakuan yang tidak menyenangkan. Sebagaimana yang 
baru saja dijelaskan dalam pembahasan tentang perlunya peringatan 
keras terhadap sebagian murid. 


Maka dalam bertanya kepada ulama, kita harus ekstra hati-hati. 
Sikap kehati-hatian tersebut akan terealisir dengan cara menjalankan 
empat dasar berikut ini: 


SEK a31 Ез 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


i الفكر في سواله لماذا يسأل؟ فیکون قصده من‎ AI 
45; من ساء قصده في سواله يُحرم‎ МЕ لک‎ су, мо ҒА) 

الأصل о:‏ إلى ما يَسأل عنه؛ فلا تسأل عمّا لا نفع 
فيه؛ BIL UI‏ إلى حالك. أو بالّظر إلى المسألة نفسها. 

ومثله السّؤال е‏ لم يقع» أو ما لا جحدّث به کل أحدء Uó‏ 
,2252 به ze‏ دون قوم. 

الأصل الثّالث: الانتباه إلى صلاحية حال الشّيخ للاجابة عن 


سواله 


BERHATI-HATI DALAM BERTANYA KEPADA ULAMA 


Pertama: Memikirkan alasan mengapa bertanya? 


Hendaknya tujuan bertanya adalah supaya paham dan dalam 
kerangka belajar. Bukan dalam rangka mencari-cari kesalahan atau 
menyombongkan diri. Siapapun yang niatnya buruk dalam bertanya, 
maka ia tidak akan mendapatkan keberkahan ilmu dan terhalang dari 
manfaatnya. 


Kedua: Memahami isi pertanyaannya. 


Jangan bertanya tentang sesuatu yang tidak bermanfaat. Baik 
ditimbang dari kondisi penanya, atau dilihat dari konten pertanyaan 
itu sendiri. 


Termasuk yang harusnya dihindari adalah: bertanya tentang 
sesuatu yang belum terjadi, atau bertanya tentang sesuatu yang bukan 
untuk konsumsi publik, namun hanya untuk kalangan tertentu. 


Ketiga: Mempertimbangkan situasi dan kondisi ulama itu saat akan 
ditanya. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


فلا dls‏ في حال 05 ککونه مهموشاه أو متفگ Gil at‏ في «ы»‏ 
أو )15 سيّارته» بل мл‏ طيب نفسه. 


الأصل الرابع: Bis‏ السّائل إلى كيفيّة سؤاله» بإخراجه في صورة 
حسنة TE‏ فیقدم КР‏ للشیخ 415.53 في خطابه ولا تكون مخاطبته 
له كمخاطبته ДА‏ السُوق وأخلاط العوام. 


BERHATI-HATI DALAM BERTANYA KEPADA ULAMA 


Jangan bertanya dalam suasana yang tidak memungkinkan beliau 
untuk menjawab. Contohnya di saat kondisi beliau sangat sedih, atau 
sedang berkonsentrasi memikirkan sesuatu, atau sedang berjalan di 
jalan, atau sedang mengemudikan kendaraan. Namun hendaklah 
menanti saat yang tepat. Yakni ketika suasana pribadinya sedang baik. 


Keempat: Memperhatikan cara bertanya. 


Yakni mengajukannya dengan redaksi yang baik dan penuh adab. 
Diawali dengan doa untuk syaikh, lalu berbicara dengan sopan. Tidak 
seperti berbicara dengan orang pasar dan kebanyakan awam. 


KHULASHAH ТА?НІМ AL-'ILMI 
дс المعقد التاسع‎ 
ДАР فصدق الطّلب له يوجب محيّته وتعلّقَ القلب به, ولا ينال‎ 
الكبرئ فيه.‎ SN درجة العلم حى تکون‎ 
LAB لذ العلم بثلائة أمور» ذكرها أبو عبد الله ابن القيّم‎ JÉ LSI, 
أحدها: بذل الوْسّْع والجَهّد.‎ 
وثانيها: صدق الطّلب.‎ 


وثالثها: А31 аә‏ والإخلاص. 


Prinsip Kesembilanbelas -2-—‏ “كم 
MENCINTAI ILMU SEPENUH HATI‏ 


Keseriusan dalam belajar ilmu agama berkonsekwensi pada 
kecintaan dan ketergantungan hati padanya. Seseorang tidak akan 
mencapai derajat ilmu yang tinggi, kecuali manakala kenikmatan 
terbesarnya adalah saat mempelajari ilmu. 


Ibn al-Gayyim rahimahullah menyebutkan tiga hal yang akan 
memunculkan kenikmatan dalam belajar: 


Pertama: Mengerahkan segenap usaha dan tenaga 
Kedua: Serius dalam belajar 


Ketiga: Niat yang lurus dan ikhlas 


SEK 137 Ее 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


ولا 5 5 هذه ҒЫН! ЕРУІ‏ |“ مع دفع کل ما يُشغل عن القلب. 

515 العلم е‏ السُلطان والحکم Е‏ تتطلّع ҮТТЕ)‏ 
كثيرة» ل لأجلها آموال 5,29( CERT‏ دماء غزیرة. 

ولهذا كانت الملوك توق إلى لد العلم» daada‏ فقدّهاء وتطلب 

قيل لأبي - جعفر المنصور — الخليفة العباسيّ المشهور» الذي 
كانت ممالکه تملأ الشرق والغرب -: هل بقي ез ЕЛІРМЕ‏ 
لم تنله؟ فقال - وهو مستو علی كرسيّه وسریر ملکه-: «بقيت That‏ 
أن 189 على Vakia‏ 1 وحولى أصحاب الحديث - آي СВА‏ العلم — 
فیقول Е‏ من ذكرت رمك Cd‏ 

يعنى فیقول: حدثنا فلان قال: حدّئنا ONE‏ ویسوق الأحاديث 
المسندة. 


p5 


T‏ مرتفعًا. 
C‏ وهو لذي Jarang‏ حديث المُحدّث» КЕН! Шы,‏ 


SK 138 Fe 


MENCINTAI ILMU SEPENUH HATI 


Tiga hal di atas tidak akan tercapai, kecuali bila ia menyingkirkan 
segala urusan yang menyibukkan hati. 


Kenikmatan ilmu jauh melebihi kenikmatan jabatan yang dikejar 
oleh banyak orang, dengan menghamburkan banyak uang, bahkan 
hingga menumpahkan darah manusia. 


Karena itulah para raja merasakan kehampaan, merindukan 
kenikmatan ilmu dan berupaya untuk meraihnya. 


Abu Ja'far al-Manshur, seorang khalifah Daulah Abbasiyah, yang 
kekuasaannya terbentang dari Timur dunia hingga Barat, beliau pernah 
ditanya, “Masih adakah kenikmatan dunia yang belum engkau raih?”. 


Sambil duduk di atas singgasana mewahnya, ia menjawab, 
“Tersisa satu keinginan. Yaitu: manakala aku duduk di atas kursi dan di 
sekelilingku para penuntut ilmu, kemudian dikatakan padaku, “Semoga 
Allah merahmatimu. Hadits apa lagi yang akan engkau sampaikan?” ”. 


Maksudnya beliau menginginkan untuk bisa mengajarkan hadits- 
hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam. 


SEK 139 Ж. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


ومتئ عير القلب بلذَّة العلم سقطت E‏ العادات» Б>)‏ 
)2,0 عنها؛ بل تستحیل الالام 1 بهلذه BNI‏ 


MENCINTAI ILMU SEPENUH HATI 


Manakala hati dipenuhi kenikmatan ilmu, niscaya akan lenyap 
kenikmatan urusan duniawi dan terlupakan. Penderitaan pun akan 
tergantikan kenikmatan. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


المعقد العشرون 
حفظ الوقت في العلم 
قال ابن الجوزييٍ АБ‏ في اصید خاطره 
«ينبغي للإنسان أن يعرف شرف زمانه» وقدر وقته» فلا يُضيّع منه 
Ше‏ في غير (AH) IP‏ فيه الأفضل فالأفضل من القول والعمل». 
ومن Lim‏ عظّمت رعاية العلماء للوقت» حتی قال محشد بن عبد 
الباقي البرّاز: «ما ضِيّعتُ elu‏ من عمري في لهو أو لعب». 


سب Prinsip Keduapuluh‏ مت 
MENGHARGAI WAKTU DEMI ILMU‏ 


Dalam kitabnya; Shaid al-Khûthir, Ibn al-Jauziy rahimahullah 
berkata, 


“Seorang insan harus mengetahui betapa mahal waktunya dan 
alangkah berharga umurnya. Sehingga ia tidak boleh menggunakannya 
untuk selain ketaatan, walaupun hanya sesaat. Іа berusaha 
menghasilkan ucapan dan amalan yang terbaik”. 


Berangkat dari hal inilah, para ulama sangat menghargai waktu 
mereka. Hingga Muhammad bin Abdul Bagiy al-Bazzaz pernah berkata, 
“Aku tidak pernah menyia-nyiakan sesaatpun dari umurku untuk 
aktivitas yang tidak bermanfaat atau untuk bermain-main”. 


SEK аз Ее 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲‏ 
وقال أبو الوفاء ابن عقيل - الذي صنّف کتاب الفنون في ثمانمائة 
JP :- Даа‏ لا Jaa‏ لي أن gal‏ ساعةٌ من عمري!. 


بَلَعَتْ بهم الحال أن يُقرأ علیهم حال الا کل؛ بل كان يُقرأ عليهم 
وهم 2 دار الخلاء. 


فاط ЛЫН‏ وقتك؛ فلقد أبلغ الوزيز الصّالح ابن هُبيرة في 
نصحك بقوله: 
والوقت آنفس ما غنیت بحفظه 
وراه أسهل ما عليك аға‏ 
تمت الخلاصه 


MENGHARGAI WAKTU DEMI ILMU 


Abu al-Wafa' Ibn Aqil; yang telah menulis kitab Al-Funin setebal 
delapanratus jilid, pernah berkata, “Tidak halal bagiku untuk menyia- 
nyiakan umurku walau sekejap”. 


Saking mereka menghargai waktu, hingga saat makan pun ada yang 
membacakan kitab untuk mereka. Bahkan saat di kamar kecil, juga ada 
yang membacakan dari luar. 


Wahai penuntut ilmu, jagalah waktumu. Simaklah nasehat yang 
sangat menyentuh dari Ibn Hubairah, ulama sekaligus menteri yang 
salih, 


“Waktu adalah sesuatu yang paling berharga untuk dijaga. 


Namun ternyata ia adalah sesuatu yang paling gampang untuk 
disia-siakan”. 


KHULASHAH TA'ZHIM ۸۲-۷۲ 


